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ABSTRAK

Siti Hartina, 2018. Penerapan Metode Pair Check untuk Meningkatkan
Pemahaman Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup Mata
Pelajaran IPA Siswa Kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Negri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1: Dr. Nur
Wakhidah, M.Si dan Pembimbing 2: ZudanRosyidi, SS. MA.

Kata Kunci: Pair Check, Pemahaman

Penelitian ini berawal dari rendahnya tingkat pemahaman siswa pada mata
pelajaran IPA materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup di MI
Bahrul Ulum Pengalangan Gresik. Metode yang digunakan guru dalam kelas
kurang inovatif sehingga pemahaman siswa rendah. Guru hanya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab, sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal
hanya 25% siswa yang nilainya di atas KKM. Berdasarkan hal tersebut guru perlu
melakukan inovasi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui penerapan metode pair
check dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA
materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup di kelas III MI Bahrul
Ulum Pengalangan Gresik (2) Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa
pada mata pelajaran IPA materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
setelah diterapkan metode pair check di kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan
Gresik.

Penelitian ini menggunakan penelitian PTK dengan menggunakan model
Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus yang setiap siklusnya memiliki tahapan yaitu
perencanaa, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan di MI
Bahrul Ulum Pengalangan Gresik pada siswa kelas III dengan jumlah siswa
sebanyak 20 yang terdiri dari 13 laki-laki dan 7 perempuan. Data penelitian
diperoleh melalui observasi, wawancara, tes tulis, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan metode pair check
pada mata pelajaran IPA materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
di kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik sangat baik. Skor aktivitas guru
adalah 80 (kategori cukup) pada siklus I menjadi 96 (kategori sangat baik) pada
siklus II. Aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu 78 (kategori cukup) pada
siklus I menjadi 96 (kategori sangat baik) pada siklus II. (2) Peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup di kelas III mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-
rata kelas 58,9 (kategori sangat tidak baik) pada siklus I mengalami peningkatan
83,0 (kategori baik) pada siklus II. Prosentase tingkat ketuntasan belajar sebesar
55% (kategori tidak baik) dari 20 siswa 11 siswa yang tuntas pada siklus I
meningkat menjadi 80% (kategori baik) dari 20 siswa 16 siswa yang tuntas pada
siklus II.
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ABSTRACK

Siti Hartina, 2018. Penerapan Strategi Pair Check untuk Meningkatkan
Pemahaman Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup Mata
Pelajaran IPA Siswa Kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Negri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1: Dr. Nur
Wakhidah, M.Si dan Pembimbing 2: ZudanRosyidi, SS. MA.

Kata Kunci: Pair Check, Pemahaman

This research begins from the low level of students' understanding on
science subjects of growth and development of living things in MI Bahrul Ulum
Pengalangan Gresik. The strategy used by teachers in the class is less innovation.
So, the understanding of students' is low. Teachers only use communicative and
question-answer methods, so that student learning outcomes less than the
maximum. Only 25% of students whose value is above KKM. Based on that,
teachers need to make learning innovations to improve students' understanding.

The purpose of this study are: (1) To know the application of the pair
check strategy in order to improve students 'understanding on science subjects
growth and development of living creatures in third grade MI Bahrul Ulum
Pengalangan Gresik (2) To know the improvement of students' understanding on
science subjects growth and development of living things after applied the
strategy of pair check in class III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik.

This research uses research of PTK by using Kurt Lewin model which
consist of 2 cycles which each cycle has stage that is planning, implementation,
observation, and reflection. The study was conducted at MI Bahrul Ulum
Pengalangan Gresik on third grade students with 20 students consisting of 13 men
and 7 women. Research data obtained through observation, interview, written test,
and documentation.

The results showed that: (1) Application of pair check strategy on science
subjects growth material and development of living creature in class III MI Bahrul
Ulum Gresik is very good. The teacher activity score is 80 (enough category) in
cycle I to 96 (very good category) in cycle II. Students activity increased by 78
(enough category) in cycle I to 96 (very good category) in cycle II. (2)
Enhancement of students' understanding of the growth and development of living
creatures in class Il has increased. This can be proven from the average grade
58.9 (category not very good) in the first cycle has increased 83.0 (good category)
in cycle II. The percentage of learning completeness level of 55% (bad category)
from 20 students 11 students completed in cycle I increased to 80% (good
category) from 20 students 16 students completed in cycle I1.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Dalam Al-Qur’an surah Al Mujadilah ayat 11 Allah SWT berfirman

mengenai orang-orang yang berilmu:

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT akan mengangkat derajat
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Hal ini dapat menjadi
dorongan bagi manusia bahwa orang yang mempunyai pengetahuan luas akan
diangkat harkat dan martabatnya dimata Allah SWT karena dengan ilmu
pengetahuan itulah manusia dapat membedakan mana perbuatan baik dan

mana perbuatan buruk.



Tujuan pembelajaran IPA di SD/MI berdasarkan KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan pelajaran) adalah agar siswa: a) memperoleh keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan YME berdasarkan keberadaan, keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya; b) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari; ¢) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat; d) mengesampangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan; e) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam; f) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaan Tuhan; g) memperoleh bekal pengetahuan, konsep, keterampilan
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.!

IImu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses pembuktian. Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu

Pengetahuan Alam diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi

! Anatri Desstya, “Kedudukan dan Aplikasi Pendidikan Sains di Sekolah Dasar”, Vol. 1, No 2,
Desember 2014. 194



kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang  dapat
diidentifikasikan.

Tujuan Ilmu Pembelajaran IPA di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran ilmu pengetahuan alam pada tingkat sekolah dasar perlu
dilaksanakan dengan baik sehingga siswa dapat memahami konsep IPA yang
kemudian dapat dihubungkan secara kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa dapat mengembangkan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha
Esa atas semua kebesaran-Nya. Pencapaian tujuan tersebut sangat
dipengaruhi oleh pelaksanaan guru dalam proses pembelajarannya.
Pembelajaran yang ideal seharusnya dapat meningkatkan pemahaman dalam
pembelajaran. Tetapi fakta yang terlihat yakni rendahnya pemahaman siswa
dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan kurangnya variasi pembelajaran yang
dilakukan guru dan rendahnya daya kreasi guru dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran IPA yang sering dilaksanakan oleh guru yaitu dengan
menggunakan strategi yang tidak memungkinkan siswa untuk aktif, sehingga
pembelajaran ilmu pengetahuan alam cenderung membosankan dan kurang
menarik minat siswa. Akibat dari pemahaman yang kurang tersebut, hasil
prestasi belajar siswa juga cenderung tidak memuaskan.

Kenyataannya, permasalahan yang saya temukan di sekolah MI
Bahrul Ulum Desa Pengalangan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik,
khususnya pada siswa kelas III pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup memiliki mutu

yang sangat rendah yang diakibatkan dari kurangnya pemahaman terhadap



materi yang dipelajari. Dikarenakan strategi yang digunakan masih belum
maksimal atau terkadang strategi yang digunakan sudah tepat namun dalam
pengaplikasiannya masih kurang. Sehingga siswa menjadi pasif dan tidak
semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sehingga, saat guru
melakukan ulangan nilai yang didapatkan oleh siswa hanya 25% dari nilai
KKM mata pelajaran IPA.2

Rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam
(IPA) yang diperoleh siswa kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik
diakibatkan dari cara belajar siswa yang masih salah dan strategi yang
digunakan guru masih belum berhasil dalam kegiatan pembelajaran. Selama
ini strategi yang dilakukan guru untuk mengajar masih menggunakan strategi
ceramah saja tanpa ada strategi yang lain, sehingga siswa masih kesulitan
untuk menyerap pelajaran yang sudah diajarkan oleh guru. Guru harus kreatif
dalam mengembangkan strategi pembelajaran, dengan begitu pemahaman
siswa juga akan meningkat.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam supaya menjadi pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, selain menggunakan berbagai
strategi juga bisa dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat
menarik minat siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Ada berbagai
strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalm proses pembelajaran IPA,

salah satunya yaitu menggunakan strategi pembelajaran Pair Check.

2Irham Walid, Guru Mata Pelajaran IPA Kelas 111 MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik,
Wawancara Pribadi, Gresik, 4 Desember 2017.



Pair Check merupakan strategi pembelajaran berkelompok antar dua
orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer kagan pada 1990.
Strategi ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian
dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan. Strategi ini juga
melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi
penilaian. Strategi ini mempunyai langkah-langkah yaitu; a) Guru
menjelaskan konsep; b) Siswa dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim
terdiri dari 4 orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam
satu tim dibebani masing-masing satu peran berbedah: pelatih dan partner; c)
Guru memberikan soal kepada partner; d) Partner menjawab soal, dan si
pelatih bertugas mengecek jawaban. Partner yang menjawab satu soal dengan
benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih; e) Pelatih dan partner saling
bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan partner menjadi pelatih; f) Guru
membagikan soal kepada partner; g) Partner menjawab soal, dan pelatih
bertugas mengecek jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan
benar berhak mendapat satu kupon dari pelatih; h) Setiap pasangan kembali
ke tim awal mecocokkan jawaban satu sama lain; i) Guru membimbing dan
memberikan arahan atas jawaban dari berbagai soal; j) Setiap tim mengecek
jawabannya; k) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah atau
reward oleh guru.’

Alasan memilih strategi pair check karena strateginya memiliki

beberapa kelebihan antara lain; 1) Meningkatkan kerja sama antar siswa saat

3 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: pustaka pelajar,
2013).



pembelajaran berlangsung; 2) Menciptakan saling kerja sama antar siswa,
sehingga mempermudah untuk mengerjakan soal yang diberikan; (3)
Meningkatkan pemahaman konsep atau proses pembelajaran; 3) Melatih
siswa berkomunikasi dengan baik dengan teman sebangkunya.

Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pertumbuhan
dan perkembangan makhluk hidup, perlu diterapkan strategi yang tepat,
menarik, dan menyenangkan. Peneliti sudah mengetahui bagaimana
karakteristik peserta didik, sehingga peneliti berusaha memperbaiki
pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dengan
memilih strategi yang cocok untuk siswa kelas III dimana strategi tersebut
sesuai dengan karakteristik dan permasalahan di kelas III. Akhirnya peneliti
memilih strategi pair check untuk di terapkan pada peserta didik kelas III MI
Bahrul Ulum Pengalangan Gresik.

Peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Wayan Febri Yuliariska,
I Wayan Suwatra, Ni Nyoman Garminah 2016. Dengan judul “Penerapan
Model Pair Check untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas II1”.
Adapun kesimpulan dari penelitiannya adalah Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Pair Check dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas
IV semester genap Sekolah Dasar Negeri 2 Manggissari tahun pelajaran
2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa pada siklus I
bahwa nilai hasil belajar IPA lebih baik dari pada nilai hasil belajar sebelum
diadakan penelitian dan hasil belajar setelah diadakan penelitian yaitu di

siklus I, rata-rata hasil belajar siswa yang masih mencapai 74.1 yang berada



pada kategori tinggi dan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal adalah
74.1%.

Dilanjutkan ke siklus II dengan melakukan perbaikan pembelajaran
dan pemecahan masalah dari refleksi siklus I, maka rata-rata hasil belajar
siswa meningkat sebanyak 9.8 menjadi 83.9 yang berada pada kategori baik
dan ketuntasan hasil belajar IPA siswa secara klasikal meningkat sebanyak
9.8% menjadi 86%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II telah dapat
memenuhi kriteria keberhasilan pelaksanaan penelitian tersebut. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan dari penelitian ini yakni terletak dengan
menggunakan strategi pair check dan mata pelajaran yang dilaksanakan
penelitian adalah mata pelajaran IPA.

Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh Wahyuni yang
berjudul “Peningkatan Aktivitas Siswa Pembelajaran IPS Menggunakan
Model Kooperatif Pair Check di Sekolah Dasar” pada mata pelajaran IPS.
Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif pair check di kelas
V SD Muhammadiyah Rasau Jaya. Wahyuni menyimpulkan bahwa terdapat
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
menggunakan model kooperatif Pair Check di kelas V. SD Muhammadiyah
Rasau Jaya.

Salah satu langkah dari strategi yang memungkinkan siswa
memahami materi tersebut yaitu pada saat siswa berpasangan dan siswa

saling bekerja sama, sehingga mempermudah mengerjakan soal. Langkah



tersebut mendorong siswa untuk memahami isi dari materi pelajaran dengan
baik. Berdasarkan pemikiran di atas, maka strategi pair check dapat
meningkatkan pemahaman materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup mata pelajaran IPA siswa kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan
Gresik.

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Strategi Pair
Check untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Makhluk Hidup Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas III MI

Bahrul Ulum Pengalangan Gresik”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasikan
beberapa permasalahan tentang penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi pair check dalam rangka meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup di kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan
Gresik?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA
materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup setelah
diterapkan strategi pair checkdi kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan

Gresik?



C. Tindakan yang Dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tindakan
yang dipilih oleh peneliti adalah diterapkannya strategi pair check untuk
meningkatkan pemahaman materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup mata pelajaran IPA siswa kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan
Gresik. Diterapkannya strategi pair check tersebut siswa kelas III diharapkan
dapat mendeskripsikan perubahan yang terjadi pada makhluk hidup dan hal-
hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak (makanan,
kesehatan, reaksi, istirahat, dan olahraga) yang ada di lingkungan sekitar.
Penggunaan strategi pair check ini tepat sekali digunakan dalam
pembelajaran IPA, khususnya dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Karakteristik materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup adalah
materinya sangat banyak dan abstrak dan dengan adanya langkah-langkah
yang kompleks juga dapat meningkatkan pemahaman siswa. Langkah-
langkah yang menyebabkan siswa paham yaitu pada saat siswa berpasangan,
siswa saling bekerja sama, berfikir bersama sehingga mempermudah
mengerjakan soal. Langkah tersebut mendorong siswa untuk memahami isi

dari materi pelajaran dengan baik.

D. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui penerapan strategi pair check dalam rangka

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA materi
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pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup di kelas III MI Bahrul
Ulum Pengalangan Gresik.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran
IPA materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup setelah
diterapkan strategi pair checkdi kelas 1II MI Bahrul Ulum Pengalangan

Gresik.

E. Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini yakni tentang penerapan strategi pair
check untuk meningkatkan pemahaman materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup mata pelajaran IPA pada siswa kelas III MI
Bahrul Ulum Pengalangan Gresik. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada
masalah berikut:
1. Subjek Penelitian
Penelitian ini diambil pada siswa kelas III MI Bahrul Ulum
Pengalangan Gresik tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 20.
2. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran IPA materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.
3. Implementasi Penelitian
Pada penelitian ini yang digunakan adalah strategi pair check
4. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar:
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1.3 Mendeskripsikan perubahan yang terjadi pada makhluk hidup dan
hal-hal yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak
(makanan, kesehatan, rekreasi, istirahat, dan olahraga)

Indikator:

1.3.1 Menjelaskan pertumbuhan dan perkembangan pada makhlukhidup

1.3.2 Memberikan contoh pertumbuhan dan perkembangan padamakhluk

hidup

1.3.3 Membedakan pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup

1.3.4 Menjelaskan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan makhluk hidup

F. Manfaat atau Signifikan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa kelas III dalam materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup

mata pelajaran IPA, adapun secara detail kegunaan tersebut diantaranya:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menambah wawasan dalam bidang pendidikan yang menyangkut strategi
penyampaian materi dalam pembelajaran IPA, juga dapat dijadikan acuan
bagi pengajar IPA pada umumnya dan khususnya berkaitan dengan
meningkatkan pemahaman siswa menggunakan strategi pair check, serta

dapat menambah masukan maupun referensi bagi penelitian selanjutnya.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Guru

1)

2)

3)

Guru mendapatkan strategi yang tepat yaitu berupa strategi pair
check sehingga dalam menyampaikan materi lebih mudah
diterima oleh siswa dalam pembelajaran IPA menjadi lebih
menyenangkan serta mencapai hasil pembelajaran yang
maksimal.

Guru dapat meningkatkan pemahaman materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup.

Guru lebih termotivasi untuk lebih kreatif dan membuat inovasi

dalam mengelola pembelajaran

b. Bagi Siswa

1

2)

3)

Menanamkan sikap kreatif, keaktifan siswa dalam bekerjasama
dan komitmen dalam belajar bekerjasama untuk menyelesaikan
problem.

Siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.

Kemampuan pemahaman siswa dapat mengalami peningkatan.

c. Bagi Lembaga

Penggunaan strategi pembelajaran ini dapat digunakan

lembaga dalam menentukan kurikulum madrasah.
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d. Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian yang di lakukan pada pembelajaran di
sekolah, peneliti bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran yang
kurang efektif pada saat pembelajaran. Pada saat penelitian banyak
kejadian luar dugaan yang terjadi dalam situasi pembelajaran di
kelas, sehingga dapat menjadi tambahan pengalaman baru bagi

peneliti.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Pair Check
1. Pengertian Strategi Pair Check

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dalam
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi untuk mencapai
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya
menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan taktik
operasionalnya.*

Strategi menurut Purnomo Setiawan Hari sebenarnya berasal dari
bahasa Yunani “strategos” diambil dari kata stratus yang berarti militer
dan Ag yang berarti memimpin. Jadi strategi dalam konteks awalnya ini
diartikan general ship yang artinya sesuatu yang dikerjakan oleh para
jenderal dalam membuat rencana untuk menaklukkan musuh dan
memenagkan perang.” Dengan melihat beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa strategi adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui
menuju target yang diinginkan. Strategi yang baik akan memberikan
gambaran tindakan utama dan pola keputusan yang akan dipilih untuk
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.

Strategi Pair check merupakan strategi pembelajaran berkelompok

antar dua orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer kagan

4 Onong Unchjana Effendy, //mu Komunikasi teori dan praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), hlm. 32

5 Setiawan Hadi Purnomo, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar, (Jakarta: Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 1996), hlm 8

14
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pada 1990. Strategi ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang
menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
persoalan. Strategi ini juga melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja
sama, dan kemampuan memberi penilaian.®

Secara umum, langkah-langkah pembelajaran pair check adalah
(1) bekerja berpasangan; (2) pembagian peran partner dan pelatih; (3)
pelatth memberi soal, partner menjawab; (4) mengecek jawaban; (5)
bertukar peran; (6) penyimpulan; (6) evaluasi; dan (8) refleksi.

Langkah-langkah Strategi Pair Check

Penerapan langkah-langkah strategi pair check adalah sebagai
berikut.”

a. Guru menjelaskan konsep

b. Siswa dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang.
Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim
dibebani masing-masing satu peran berbeda: pelatih dan partner.

c. Guru memberikan soal kepada partner.

d. Partner menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawaban.
Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu
kupon dari pelatih.

e. Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan
partner menjadi pelatih.

f. Guru membagikan soal kepada partner.

¢ Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: pustaka pelajar,

2013)

7bid; 211
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Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek jawabannya.
Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu
kupon dari pelatih.

Setiap pasangan kembali ke tim awal mecocokkan jawaban satu sama
lain.

Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari
berbagai soal.

Setiap tim mengecek jawabannya

Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah atau reward

oleh guru.

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pair Check

a.

b.

Kelebihan Strategi Pair Check:?
1. Meningkatkan kerja sama antar siswa.
2. Peer tutoring.
3. Meningkatkan pemahaman atas konsep dan/atau proses
pembelajaran.
4. Melatih siswa berkomunikasi dengan baik dengan teman
sebangkunya.
Kekurangan Strategi Pair Check:
1. Membutuhkan waktu yang benar-benar memadai
2. Kesiapan siswa untuk menjadi pelatih dan partner yang jujur dan

memahami soal dengan baik.

8 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: pustaka pelajar,

2013). 212



17

B. Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan
untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman
menurut bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima,
menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada
siswa atau sejauh mana siswa dpaat memahami serta mengerti apa yang
ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil
observasi langsung ia lakukan.

Pemahaman bisa juga diartikan sebagai memahami makna dan
menginterprestasi dari instruksi dan masalah-masalah yang ada . Artinya
menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi
pelajaran yang disampaikan guru® Kata kerja operasional yang digunakan
dalam rumusan tujuan instruksional khusus untuk jenjang pemahaman,
diantaranya: mengartikan, memberikan contoh, mengklarifikasi,
menyimpulkan, menduga, membandingkan dan menjelaskan'®.

2. Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman
Pemahaman merupakan salah satu kompetensi yang dicapai
setelah siswa melakukan kegiatan belajar mengajar. Dalam proses
pembelajaran, setiap individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda-
beda dalam memahami apa yang ia pelajari. Ada yang mampu

memahami materi secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali

® Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktik dan Penilaian, 69.
1 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 117.
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tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah dia pelajari, sehingga

yang dicapainya hanya sebatas mengetahui. Untuk itu terdapat

tingakatan-tingakatan ~dalam memahami. Berdasarkan tingkatan

pemahaman dapat dibedakan dalam tiga tingkatan, yaitu sebagai

berikut:!!

a. Pemahaman Terjemah

Pemahaman terjemahan bisa diartikan sebagai pengalihan arti

dari bahasa yang satu kedalam bahasa yang lain sesuai dengan
pemahaman yang diperoleh dari konsep tersebut. Dapat juga
diartikan dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik untuk
mempermudah orang mempelajarinya. Dengan kata lain,
menerjemahkan berarti sanggup memahami makna yang terkandung
di dalam suatu konsep. Contohnya seperti dapat menjelaskan arti
Bhineka Tunggal Ika dan dapat menjelaskan fungsi dari hijau daun
suatu tanaman.

b. Pemahaman Penafsiran

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan,

kemampuan ini untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat
dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu
dengan pengetahuan lain yang diperoleh berikutnya. Pemahaman
penafsiran contohnya seperti dapat menghubungkan bagian-bagian

terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, dapat menghubungkan

"' Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hlm. 44
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beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, atau dapat
membedakan yang pokok dari yang bukan pokok.
c. Pemahaman Ektrapolasi
Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih
tinggi karena seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang
tertulis. Perkiraan tentang konsekuensi atau mempeluas presepsi
dalam arti waktu, dimensi kasus dan masalahnya. Siswa tidak hanya
dapat mengetahui maksud dari sebuah materi yang disampaikan
melainkan diteruskan pemahamannya dengan percobaan-percobaan
untuk memenuhi rasa ingin tahunya. Ketiga tingkatan pemahaman
terkadang sulit dibedakan, hal ini tergantung dari isi dalam pelajaran
yang dipelajari.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Pencapaian terhadap tujuan instruksional khusus merupakan tolak
ukur dari keberhasilan suatu pekerjaan. Siswa dapat dikatakan berhasil
dalam belajar ketika mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
ditentukan, baik melalui tes-tes yang diberikan guru secara langsung
dengan tanya jawab atau melalui tes sumatif dan tes formatif.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus

keberhasilan belajar siswa adalah sebagai berikut:
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a. Tujuan

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar'2. Tujuan yang jelas dapat
membuat siswa paham ke arah mana ia ingin di bawa. Pemahaman
siswa tentang tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa
untuk belajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman
belajar mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan
semakin kuat pemahaman belajar siswa. Oleh sebab itu, sebelum
proses pembelajaran dimulai hendaknya guru menjelaskan terlebih
dulu tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini, para siswa pun
seyogyanya dapat dilibatkan bersama-sama merumuskan tujuan
belajar beserta cara-cara untuk mencapainya.

Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Guru adalah orang yang
berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang
dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang
cerdas.

Adapun peran guru adalah menjabarkan Kompetensi Dasar
kedalam satuan yang lebih kecil dengan memperhatikan pengetahuan
prasyaratnya, mengembangkan indikator berdasarkan SK/KD,

menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk yang bervariasi,

12 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Rineka

Cipta).124
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memonitor seluruh pekerjaan peserta didik, menilai perkembangan
peserta didik dalam pencapaian kompetensi (kognitif, psikomotor, dan
efektif), menggunakan teknik diagnostik dan menyediakansejumlah
alternatif strategi pembelajaran bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan."
Peserta Didik

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke
sekolah untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya.'* Mereka
memiliki latar belakang yang berbeda, bakat, minat dan potensi yang
berbeda pula. Sehingga dalam satu kelas pasti terdiri dari peserta didik
yang bervariasi karakteristik dan kepribadiannya. Guru harus pandai
dalam merancang pembelajaran untuk membantu siswa memahami
pelajaran, seperti strategi atau media pembelajaran.
Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran adalah proses terjadinya interaksi antara
guru dengan anak didik dalam kegiatan belajarmengajar. Kegiatan
pengajaran ini merujuk pada proses pembelajaran yang diciptakan
guru dan dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam mengolah kelas.
Kegiatan pengajaran meliputi model, strategi, strategi, dan media yang

digunakan pada saat pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. jika

13 1if Khoirul Ahmadi, Strategi Pembelajaran Berotientasi KTSP. (Jakarta: PT Prestasi
Pustakaraya, 2011) hlm 111
14 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Rineka

Cipta). 128
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hal tersebut dipilih dan digunakan secara tepat, maka akan
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajarmengajar.
Bahan dan Alat Evaluasi

Bahan dan alat evaluasi adalah salah satu komponen yang
terdapat dalam kurikulum yang digunakan untuk mengukur
pemahaman siswa. Pemahaman siswa tergantung pula pada bahan
evaluasi yang digunakan guru kepada siswa. Jika siswa mampu
mengerjakan atau menjawab materi evaluasi dengan baik, maka siswa
dapat dikatakan paham terhadap materi yang diberikan.
Suasana Evaluasi

Selain faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan pembelajaran,
serta bahan dan alat evaluasi, faktor suasana evaluasi juga merupakan
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajarmengajar.!> Keadaan
kelas yang aman, tenang, nyaman dan disiplin juga berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada soal ujian yang

mereka kerjakan.

4. Indikator Pemahaman

Nasional Pendidikan antara lain:!

a.

b.

C.

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Badan Standar
6

Menyatakan ulang suatu konsep.

Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

15 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2006). 133

16 Badan Standar Nasional Pendidikan. Model Penilaian Kelas. (Jakarta: BSNP, 2006). 56
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d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi.

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu.

g. Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah.

Menurut

Bloom dalam taksonomi

yang dikembangkannya,

pemahaman termasuk dalam ranah kognitif. Pemahaman merupakan

tingkat ke dua dalam taksonomi Bloom. Indikator yang digunakan oleh

taksonomi Bloom dalam mengukur pemahaman adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Kata Kerja Operasional Menurut Bloom
Kategori Taksonomi Bloom Taksonomi Bloom Revisi
Melakukan inferensi, e Menafsirkan
Melaporkan, (Interpreting)
Membandingkan, e Memberi contoh
Membedakan, Memberi (Exampliying)
contoh, Membeberkan, e Meringkas
Memperkirakan, (Summarizing)
Memperluas, e Menarik inferensi
Mempertahankan, (Inferring)
Memprediksi, Menafsirkan, | o Membandingkan
Menampllkan, (Compairing)
Menceritakan, e Menjelaskan
Men.conto.hkan, (Explaining)
Mediskusikan,
Menerangkan,
Mengabstraksikan,
Pemahaman | Mengartikan,
Mengasosiakan,
Mengekstrapilasi,
Mengelompokkan,
Mengemukakan, Menggali,
Menggeneralisasikan,
Menggolong-golongkan,
Menghitung,
Mengilustrasikan,
Menginterpolasi,
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Kategori Taksonomi Bloom Taksonomi Bloom Revisi

Menginterprestasikan,
Mengkategorikan,
Mengklasifikasi,
Mengkontraskan,
Mengubah, Menguraikan,
Menjabarkan, Menjalin,
Menjelaskan,
Menterjemahkan,
Mentranslasi,
Menunjukkan,
Menyimpulkan,
Merangkum, Meringkas,
Mengidentifikasi.

Dari indikator pemahaman di atas yang dapat digunakan dalam
memahami materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup adalah
menyatakan ulang suatu konsep (menjelaskan), memberi contoh, dan

membedakan.

C. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
1. Pengertian IPA
Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata dalam
bahasa inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA).
Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, science
artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science
itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini.!”
IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara

sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang

17 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di sekolah Dasar, (Jakarta, PT Indeks, 2010). Him 3
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dilakukan oleh manusia. [IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan
gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur
berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan
eksperimen/sistematis (teratur) artinya pengetahuan itu tersusun dalam
suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan lainnya saling berkaitan,
saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang
utuh, sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itutidak hanya berlaku
atau oleh seseorang atau beberapa orang dengan cara eksperimentasi yang
sama akan memperoleh hasil yang sama atau konsisten.!® IPA tidak hanya
merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup,
tetapi memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah.'®
2. Tujuan Mata Pelajaran IPA
Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD/MI Depdiknas, 2006
sebagaimana dikutip oleh mansur muslich KTSP.*°
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya

sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

¥Winata Putra, “Strategi Belajar Mengajar”. (Jakarta: Universitas Terbuka). Hlm 122

¥Tbid, 123

20 Anatri Desstya, “Kedudukan dan Aplikasi Pendidikan Sains di Sekolah Dasar”, Vol. 1, No 2,
Desember 2014. 194
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Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTS.
Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, ada beberapa alasan

yang menyebabkan [PA masuk ke kurikulum sekolah.

a.

IPA sangat mendukung kemajuan suatu bangsa. [IPA merupakan dasar
teknologi yang merupakan tulang punggung pembangunan. Suatu
teknologi tidak akan berkembang pesat jika tidak didasari
pengetahuan dasar yang memadai. Pengetahuan dasar yang diperlukan
adalah pengetahuan dasar sains.

IPA mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Sebelum
menemukan suatu konsep, siswa dihadapkan oleh suatu permasalahan
yang harus dipecahkan melalui serangkaian proses penelitian. Sikap
kritis dan rasa ingin tahu yang tinggi akan mendorong siswa untuk
lebih aktif bertanya dan mencoba membuktikan kebenarannya. Setelah
proses penemuan yang panjang ini, siswa akan menyimpannya dalam
struktur kognitif siswa dalam waktu yang lebih lama.

IPA mampu mengembangkan sikap ilmiah yang membentuk insan
Indonesia berkepribadian luhur. Nilai-nilai pendidikan tercermin pada
sikap ilmiah yang mulai muncul saat melakukan penelitian yang
ditandai dengan munculnya rasa keingintahuan. Selanjutnya, mereka

akan melalui serangkaian tahap penelitian dari proses mencari sumber
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literatur yang mendukung, menyusun hipotesis, praktikum, mencatat
dan menganalisis data, menyimpulkan, sampai tahap pembuatan
laporan penelitian. Serangkaian tahap inilah yang sering disebut
dengan strategi ilmiah. Peneliti harus tekun dan tidak mudah putus asa
apabila hasil penelitian mereka gagal. Ketelitian dalam mengamati
hasil penelitian sangat menentukan dalam menarik kesimpulan.
Sesuatu yang dilihat, harus dikatakan dengan jujur, dan sesuai
kenyatannya, di sinilah sikap objektif muncul. Dengan demikian,
kepribadian yang luhur tercermin dari sikap ilmiah yang telah
terbentuk dengan sendirinya melalui serangkaian proses penelitian.
Berdasarkan paparan di atas, tujuan diberikannya materi IPA untuk
tingkat sekolah dasar yakni siswa dapat memahami konsep IPA yang
kemudian dapat dihubungkan secara kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, siswa dapat mengembangkan rasa syukur terhadap Tuhan

Yang Maha Esa atas semua kebesaran-Nya.

D. Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup
Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dibagi menjadi tiga yaitu:?!
1. Pertumbuhan dan perkembangan pada manusia
a. Pertumbuhan fisik
Pertumbuhan fisik ditandai dengan perubahan tinggi serta
berat badan. Tubuh akan semakin tinggi dan semakin berat dari

tahun-ketahun. Waktu lahir berat si A 3,5 kg dan panjang 50 cm.

21 Tim sains Quadra, /lmu Pengetahuan Alam IPA Kelas 3 Sekolah Dasar, (Jakarta, 2006). Hlm 33
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pada umur 3 tahun beratnya 15 kg dan tinggi 1 m. sat berumur 8
tahun beratnya mencapai 30 kg dengan tinggi 125 cm. artinya si A

mengalami pertumbuhan.

Gambar 2.1
Tahapan Pertumbuhan Manusia

Pertumbuhan terjadi karena sel-sel tubuh berkembang.
Perkembangan sel terjadi karena adanya pengolahan makanan di
dalam tubuh.

b. Perkembangan mental

Manusia juga mengalami perkembangan mental karena sel-
sel otak berkembang. Otak kita berguna untuk menyimpan
pengalaman dan pelajaran yang kita peroleh dari lingkungan. Otak
yang berkembang dengan baik akan menghasilkan perkembangan
mental yang baik juga. Biasanya seorang anak akan belajar berjalan
pada usia sekitar 12 bulan sampai 14 bulan. Seiring bertambahnya
usia, kemampuannya juga berkembang, misalnya pada umur 3 tahun
ia sudah belajar untuk mendi sendiri.

2. Pertumbuhan dan perkembangan hewan
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Hewan juga mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Tinggi
dan berat badannya bertambah seiring bertambahnya usia. Kita dapat
mengamati pertumbuhan dan perkembangan hewan menyusui dan
bertelur.

a. Hewan menyusui

Gambar 2.2
Anak Orang Utan

Pertumbuhan pada hewan menyusui mirip dengan manusia,
contohnya orang utan. Orang utan yang baru dilahirkan ukurannya
lebih kecil dibandingkan induknya. Bayi orang utan akan tumbuh
menjadi orang utan muda dan selanjutnya akan tumbuh menjadi
orang utan dewasa.

Perkembangan kepandaian anak orang utan juga dapat kita
amati. Anak orang utan yang masih kecil sangat bergantung pada
induknya. Jika lapar ia akan menyusu. Setelah remaja ia mencari
makan dekat dengan induknya. Selanjutnya setelah ia dewasa ia

dapat mencari makanannya sendiri.
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b. Hewan bertelur

Gambar 2.3
Pertumbuhan Anak Ayam

Hewan bertelur dapat dibedakan menjadi dua kelompok.
Kelompok pertama adalah hewan yang menetas dari telur kemudian
mengalami pertumbuhan dan perkembangan menjadi hewan dewasa.
Beberapa perubahan yang terjadi adalah bertambahnya tinggi dan
berat badan.

Kelompok kedua adalah hewan yang menetas dari telur
kemudian menjadi dewasa dalam beberapa tahapan tertentu. Bentuk
pada setiap tahapan tidak sama. Peristiwa pertumbuhan yang
mengalami tahapan tertentu disebut metamorfosis. Contoh hewan
yang mengalami metamorfosis adalah kupu-kupu, katak, dan
capung.

3. Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
Tumbuhan juga mengalami pertumbuhan dan perkembangan
seperti halnya manusia dan hewan. Pertumbuhan dan perkembangan pada

tumbuhan berbiji dimulai dari biji, selanjutnya akan tumbuh dan
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berkembang menjadi tumbuhan dewasa. Tumbuhan dapat membuat
makanan sendiri. Akar menyerap air dan zat hara dari dalam tanah.
Makanan diolah di daun dengan bantuan sinar matahari. Tanaman
tumbuh subur jika tanah itu subur. Tanah yang subur mengandung
banyak zat hara. Agar tanaman tumbuh subur kita dapat memberinya
pupuk. Selain itu juga harus rajin menyiraminya.*?
4. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembangan

Ada berapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan yaitu makanan, rekreasi, istirahat, olahraga, kesehatan,
dan pendidikan.

a. Makanan Bergizi

Gambar 2.4
Makanan sehat dan bergizi seimbang
Makanan sangat dibutuhkan wuntuk pertumbuhan dan
perkembangan seseorang. Makanan yang dibutuhkan adalah
makanan yang sehat dan bergizi seimbang. Makanan sehat dan

bergizi dapat disajikan dalam menu empat sehat lima sempurna

sebagai berikut:

22 Teguh Purwantari Kartono, Ilmu Pengetahuan Alam 3. (Jakarta: PT Karya Mandiri Nusantara,
2010). 28
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1) Makanan pokok, misalnya nasi, roti, sagu, atau singkong.

2) Lauk pauk, misalnya daging, ikan, telur, atau tahu.

3)

Sayur-sayuran, misalnya bayam, buncis, atau kangkung.

4) Buah-buahan, misalnya jeruk, pisang, atau apel.

5) Susu.

Makanan yang bergizi mengandung zat-zat yang dibutuhkan

oleh tubuh, yaitu protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan

serat.

1))

2)

3)

Protein

Protein dibutuhkan tubuh untuk membantu pertumbuhan
dan menambah kekuatan tubuh. Protein banyak terdapat pada
telur, ikan, daging, susu, dan kacang-kacangan.
Karbohidrat

Karbohidrat adalah zat yang paling banyak dibutuhkan
oleh tubuh kita. Karbohidrat disebut juga zat tenaga atau zat
tepung. Fungsinya sebagai sumber energi utama bagi tubuh.
Sumber karbohidrat antara lain beras, jagung, kentang, gandum,
buah-buahan, dan gula.a
Lemak

Lemak sangat dibutuhkan oleh tubuh sebagai cadangan
energi dan berguna untuk menjaga kesehatan tubuh. Makanan
yang mengandung lemak antara lain susu, kacang-kacangan,

keju, dan daging.
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4) Vitamin
Vitamin berguna untuk menjaga kebugaran. Vitamin
juga berguna untuk mempertahankan kekebalan tubuh sehingga
tubuh dapat melawan kuman penyakit. Makanan yang
mengandung vitamin antara lain telur, ikan, daging, buah-
buahan, dan sayur-sayuran.
5) Mineral
Mineral berguna untuk membangun tubuh, misalnya
untuk membentuk tulang dan gigi. Mineral banyak terdapat pada
sayur-sayuran, buah-buahan, biji-bijian, dan garam dapur.
6) Serat
Serat beguna untuk memperlancar pencaernaan
makanan. Serat banyak terdapat pada buah-buahan dan sayur-

sayuran.

b. Rekreasi

C.

Rekreasi  sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tubuh. Rasa jenuh akan hilang. Tubuh yang tadinya
lelah akan kembali segar karena pada saat rekreasi kondisi tubuh
akan santai. Rekreasi juga dapat dilakukan di rumah, seperti
menonton televisi, bermain bersama keluarga, atau membaca buku
cerita.

Istirahat
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Istirahat dibutuhkan agar tubuh menjadi segar dan kuat
kembali. Bahkan, sebagian besar pertumbuhan terjadi pada saat tidur
atau istirahat. Pada saat tidur, otak akan beristirahat. Semua
pancaindra akan beristirahat.

d. Olahraga

Olahraga yang tepat dan teratur akan memperlancar kerja
bagian-bagian tubuh dan membuat tulang dan otot menjadi kuat.
Tubuh menjadi sehat sehingga pertumbuhan dan perkembangan
berlangsung dengan baik.

e. Kesehatan

Lebih baik mencegah daripada mengobati adalah sebuah
pedoman untuk menjaga kesehatan tubuh. Pertumbuhan dan
perkembangan akan terganggu jika tubuh sering sakit. Supaya tubuh
tetap sehat harus memakan makanan yang sehat dan bergizi,
melakukan rekreasi, berolahraga, dan beristirahat yang cukup.

f. Pendidikan

Pendidikan dan pengetahuan yang baik akan berpengaruh
perkembangan mental seseorang. Bahan bacaan dan acara televisi
yang baik akan membangkitkan rasa ingin tahu. Otak akan bekerja

untuk menjawab rasa keingintahuan.

E. Strategi Pair Checkterhadap Pemahaman
Strategi Pair check merupakan strategi pembelajaran berkelompok

antar dua orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer kagan
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pada 1990. Strategi ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut
kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan. Strategi
ini juga melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan
memberi penilaian.?

Salah satu langkah dari strategi yang memungkinkan siswa memahami
materi tersebut yaitu pada saat siswa berpasangan dan siswa saling bekerja
sama, sehingga mempermudah mengerjakan soal. Langkah tersebut
mendorong siswa untuk memahami isi dari materi pelajaran dengan baik.
Berdasarkan pemikiran di atas, maka strategi pair check dapat meningkatkan
pemahaman materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup mata
pelajaran IPA siswa kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik.

Peningkatakan pemahaman peserta didik materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup mata pelajaran IPA melalui strategi pair check
merupakan sebuah usaha untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.
Peserta didik diberikan sebuah strategi yang menuntut untuk aktif dan
membawa peserta didik untuk terlibat langsung dengan materi pelajaran
dengan segera serta penyajiannya dilakukan dengan menyenangkan.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Efektif saat pembelajaran berlangsung berarti perhatian peserta didik hanya

tertuju pada pembelajaran yang sedang berlangsung.

2 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Y ogyakarta: pustaka pelajar,
2013)
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STRATEGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Strategi penelitian merupakan cara atau prosedur yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud
mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atau jawaban atau
masalah yang diteliti®*,

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas
(PTK). Dalam bahasa Inggris, PTK disebut dengan Classroom Action
Reseach (CAR). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang
dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu
praktik pembelajaran.®> Menurut Suyanto, PTK adalah suatu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas.?® Penelitian Tindakan Kelas terdiri atas tiga konsep,
yakni:?’

1. Penelitian adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan
menggunakan cara ilmiah mulai dari adanya masalah, pencarian data atau

informasi sampai menarik kesimpulan atas suatu permasalahan.

24 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Anggota Ikapi, 2010), 12.
25 Suharsimi, Metode Penelitian Sosial. (Bandung: Anggota Ikapi, 2010), 12.
26 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) Itu Mudah (Classroom
Action
Research), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 9.
27 Epon Ningsrum, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), 21

38
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2. Tindakan adalah suatu kegiatan yang sengaja dilakukan untuk
tercapainya suatu tujuan. Tindakan ditentukan berdasarkan pertimbangan
teoritis dan praktik-empiris, sedangkan tujuan adalah terpecahkannya
suatu permasalahan secara praktis.

3. Kelas adalah sekelompok peserta didik yang dalam waktu bersamaan
melakukan kegiatan pembelajaran dengan bimbingan guru yang sama.
Kelas tidak hanya terbatas pada suatu ruangan tempat berlangsungnya
proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh sekelompok peserta
didik dan guru, melainkan wahana berlangsungnya kegiatan belajar baik
di dalam kelas maupun di luar kelas.

Alasan peneliti memilih Penelitian Tindakan kelas (PTK) sebab
penulis ingin meningkatkan kualitas pembelajaran secara khusus dalam hal
meningkatkan pemahaman di MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik.
Penelitian ini didesain untuk membantu guru mengetahui apa yang terjadi di
dalam kelasnya. Informasi yang didapatkan oleh peneliti ini kemudian
dijadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
strategi pembelajaran yang akan diterapkan. PTK ini bertujuan untuk
meningkatkan profesionalisme guru, dan peningkatan pemahaman siswa
materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup mata pelajaran IPA.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dari Kurt

Lewin. Karena di dalam model tersebut dijelaskan bahwa ada empat
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komponen dalam poses penelitian tindakan, yaitu: Perencanaan (planning),

Tindakan (acting), Pengamatan (observing), Refleksi (reflecting).”®

Langkah-langkah dalam penggunaan PTK model Kurt Lewin adalah

sebagai berikut:

1. Perencanaan (planning)

Pada tahap ini peneliti menemukan titik atau fokus peristiwa yang
perlu mendapatkan perhatian khusus, selanjutnya membuat instrumen
pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta atau fenomena
yang terjadi selama tindakan berlangsung.

Tindakan (Acting)

Tahap kedua dari PTK dalam pelaksanaan. Pelaksanaan adalah
menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap satu, yaitu bertindak
di kelas. Hal yang perlu di ingat, pada tahap ini peneliti harus berusaha
menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rencana tindakan yang
dibuatnya sendiri, serta harus bersikap wajar atau tindakan yang tidak
dibuat-buat.

. Pengamatan (observing)

Istilah pengamatan dalam tahap-tahap PTK tidak bisa disamakan
dengan istilah pengamatan dalam penelitian secara umum yang biasa
dilakukan pada saat penelitian. Pada PTK tahap pengamatan sudah
mencangkup pengukuran hasil tindakan. Jika suatu tindakan

direncanakan untuk memperbaiki pemahaman siswa, maka pada tahap

28 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013). 40
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ini, sebenarnya peneliti tidak hanya mengamati tetapi juga melakukan
pengukuran?®,  baik berupa instrument aktifitas siswa dan
instrumenaktifitas guru.

4. Refleksi (reflecting)

Sesuai dengan karateristiknya, PTK diakhiri dengan kegiatan
refleksi. Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali
apa yang sudah dilakukan. Istilah refleksi ini lebih mengacu pada
aktivitas perenungan atau menengok ke belakang, melihat kembali apa
yang telah dilakukan dengan bagaimana hasil-hasilnya.

Hubungan keempat komponen itu dipandang sebagai satu siklus

yang digambarkan dalam skema berikut:

Gambar 3.1
Siklus PTK menurut Kurt Lewin

2 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013). 88
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian,

dan siklus PTK.

a) Tempat Penelitian

b)

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas III MI
Bahrul Ulum Pengalangan Gresik sebagai lokasi penelitian dan
penelitian ini dilakukan selama tiga pertemuan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui strategi
pair check.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan semester
ganjil di tahun ajaran 2017/2018.

Siklus PTK

PTK ini dilakukan melalui dua siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur yaitu perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati
peningkatan pemahaman siswa pada materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup mata pelajaran IPA melalui

strategiPair Check.
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2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah kelas IIT MI Bahrul Ulum Pengalangan
Gresik tahun ajaran 2017/2018, dengan jumlah siswa 20, siswa laki-laki

berjumlah 13 dan siswa perempuan berjumlah 7.

C. Variabel yang Diteliti

Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel penerapan strategi

Pair Check untuk meningkatkan pemahaman materi pertumbuhan dan

perkembangan makhluk hidup di kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan

Gresik. Variabel tersebut dibagi menjadi tiga variabel yaitu:

1. Variabel Input : Siswa kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik
2. Variabel Proses : Penerapan strategi pembelajaran Pair check
3. Variabel Output : Peningkatan pemahaman materi pertumbuhan dan

perkembangan makhluk hidup.

D. Rencana Tindakan
Pelaksanaan tindakan terdiri dari II siklus dimulai dari siklus 1 dan
dilanjut ke siklus II. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan. Uraian dari
4 tahapan tersebut adalah sebagai beriku:
1. Prasiklus
Kegiatan prasiklus ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti sebelum melakukan siklus I dan II. Rencana prasiklus peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi Masalah
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Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan wali kelas
III tentang masalah yang terdapat dalam kelas ketika kegiatan belajar
mata pelajaran IPA. Diantaranya strategi apa saja yang digunakan
oleh guru ketika kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPA
berlangsung, bagaimana motivasi dan prestasi selama ini pada
pembelajaran IPA yang akan dijadikan sebagai acuan untuk
perbaikan kegiatan pembelajaran berikutnya.
b. Memeriksa Lapangan
Peneliti mengobservasi permasalahan yang ada di lapangan
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Peneliti juga melakukan
pencatatan terhadap kejadian-kejadian di lapangan. Sebagai kegiatan
memeriksa lapangan peneliti melakukan pre test kepada siswa
dengan melakukan tanya jawab langsung yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPA.
2. Siklus |
Peneliti melakukan pengamatan di dalam kelas. Peneliti
mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang terdapat dalam kelas.
Melihat dari hasil pengamatan peneliti kemudian merencanakan tindakan
yang akan diberikan kepada subyek penelitian.
a. Tahap Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan

peneliti antara lain:
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata
pelajaran IPA materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup

2) Menyiapkan strategi pembelajaran, media yang butuhkan
dalam pembelajaran dan sumber belajar

3) Menyusun Lembar Kerja siswa (alat evaluasi)

4) Menyiapkan instrument penilaian

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa
dan guru selama pembelajaran berlangsung

Tahap Pelaksanaan (acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas
dengan menerapkan strategi pair check. Adapun pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan langkah-langkah yang mencakup

kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Tabel 3.1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal (pendahuluan)

a. Siswa menjawab salam dan dilanjutkan dengan
berdoa (untuk mengawali kegiatan
pembelajaran).

b. Siswa menjawab kabar yang ditanyakan guru.

Siswa menyimak absensi dari guru.

d. Siswa menjawab apersepsi yang disampaikan | 8 menit
oleh guru dengan mengulang materi
sebelumnya dan mengkaitkannya dengan
pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup.

e. Siswa menyimak tujuan pembelajaran ruang
lingkup materi yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti
Eksplorasi

e
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

a.

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
tentang materi pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup(indikator 1.3.1),
contoh(indikator 1.3.2), perbedaan (indikator
1.3.3) dan faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup (indikator 1.3.4).

Elaborasi

a.

b.

g.
h.

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
langkah-langkah strategi pair check.

Siswa diminta untuk membentuk kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 4 anak dan terdiri
dari 2 pasang (2 anak menjadi patner dan 2
anak menjadi pelatih).

Siswa yang berperan sebagai patner menerima
soal materi pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup kemudian menjawabnya.
Pasangan yang diberikan peran sebagai pelatih
mengecek jawaban patner.

Patner yang menjawab satu soal dengan benar
mendapatkan 1 kupon.

Setelah semua soal dikerjakan oleh patner
pertama, kemudian bertukar peran, yang semula
menjadi pelatih sekarang menjadi patner dan
yang menjadi patner sekarang menjadi pelatih.
Pasangan yang diberikan peran sebagai pelatih
mengecek jawaban partner.

Setiap pertanyaan yang jawabannya benar
diberikan kupon yang bisa ditukarkan hadiah.

Konfirmasi

a.

b.
c.

d.

Siswa menerima pembahasan dari guru terkait
soal yang telah dikerjakan.

Setiap tim mengecek jawabannya.

Siswa menukarkan hadiah(semakin banyak
kupon semakin besar hadiahnya).

Siswa mengerjakan tes tulis untuk mengetahui
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

55 menit

Kegiatan Penutup

a.

b.

Siswa dan guru melakukan tanya jawab
mengenai materi yang belum dipahami.

Siswa dan guru bersama-sama membuat
kesimpulan.

Siswa diberi penguatan dan motivasi oleh guru.
Siswa diajak berdoa untuk mengakhiri
pembelajaran.

Siswa menjawab salam.

7 menit
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c. Tahap Observasi (observing)
Pada tahap penelitian ini, kegiatan yang dilakukan oleh

peneliti adalah:

1) Mengamati guru dalam proses pembelajaran

2) Mengamati perilaku siswa-siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

3) Merekam data mengenai proses dari implementasi tindakan
yang dirancang dengan penggunaan instrumen penelitian

4) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa

d. Tahap Refleksi (reflecting)
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan refleksi

sebagai berkut:

1) Memeriksa instrument penelitian

2) Memeriksa hasil observasi

3) Mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi tindakan yang
telah dilakukan

4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk
digunakan pada siklus berikutnya

5) Evaluasi siklus I, jika ternyata hasil yang diperoleh belum
berhasil maka akan dilakukan siklus selanjutnya

3. Siklus 11
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan

sebagai perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik
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dengan siklus pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning),
dilanjutkan dengan tindakan (action), observasi (observation), dan
refleksi (reflecting). Pada tahap ini dilakukan refleksi dari siklus I ke
siklus II. Selain itu juga dilakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk
mengevaluasi agar dapat dibuat kesimpulan atas pelaksanaan
pembelajaran.

a. Tahap perencanaan (planning)

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata
pelajaran IPA materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup

2) Menyiapkan strategi pembelajaran, media yang butuhkan dalam
pembelajaran dan sumber belajar

3) Menyusun Lembar Kerja siswa (alat evaluasi)

4) Menyiapkan instrument penilaian

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa
dan guru selama pembelajaran berlangsung

b. Tahap pelaksanaan (acting)

Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran di kelas
dengan menerapkan strategipair check. Adapun pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan langkah-langkah yang mencakup
kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Perbedaan tindakan dari siklus I dan II adalah pada kegiatan inti

setelah guru menyampaikan langkah-langkah strategipair check,
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siswa diberi waktu beberapa menit untuk mengulas kembali materi
yang telah disampaikan oleh guru. Rencana pembeajaran pada siklus

IT adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |1
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal (pendahuluan)

a. Siswa menjawab salam dan dilanjutkan
dengan berdoa (untuk mengawali kegiatan
pembelajaran).

b. Siswa menjawab kabar yang ditanyakan
guru. 8 menit

c. Siswa menyimak absensi dari guru.

d. Siswa  menjawab apersepsi yang
disampaikan oleh guru dengan mengulang
materi sebelumnya dan mengkaitkannya
dengan pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup.

e. Siswa menyimak tujuan pembelajaran
ruang lingkup materi yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti
Eksplorasi

a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
tentang materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup(indikator
1.3.1), contoh(indikator 1.3.2), perbedaan
(indikator 1.3.3) dan faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup (indikator
1.3.4).

Elaborasi

a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
langkah-langkah strategi pair check.

b. Siswa  diminta  untuk  membentuk
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4
anak dan terdiri dari 2 pasang (2 anak
menjadi patner dan 2 anak menjadi pelatih).

c. Setiap  kelompok  mengulas  ulang
materipertumbuhan  dan  perkembangan
makhluk hidup serta contoh dan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan
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Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

perkembangan makhluk hidup yang telah | 55 menit
disampaikan guru.

d. Siswa yang berperan sebagai patner
menerima soal materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup kemudian
menjawabnya.

e. Pasangan yang diberikan peran sebagai
pelatih mengecek jawaban patner.

f. Patner yang menjawab satu soal dengan
benar mendapatkan 1 kupon.

g. Setelah semua soal dikerjakan oleh patner
pertama, kemudian bertukar peran, yang
semula menjadi pelatih sekarang menjadi
patner dan yang menjadi patner sekarang
menjadi pelatih.

h. Pasangan yang diberikan peran sebagai
pelatih mengecek jawaban patner.

i. Setiap kelompok saling mengoreksi
jawaban.

j. Setiap pertanyaan yang jawabannya benar
diberikan kupon yang bisa ditukarkan
hadiah.

Konfirmasi

a. Siswa menerima pembahasan dari guru
terkait soal yang telah dikerjakan.

b. Setiap tim mengecek jawabannya.

c. Siswa menukarkan hadiah(semakin banyak
kupon semakin besar hadiahnya).

d. Siswa mengerjakan tes tulis untuk
mengetahui keberhasilan dalam proses
pembelajaran.

Kegiatan Penutup

a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab
mengenai materi yang belum dipahami.

b. Siswa dan guru bersama-sama membuat
kesimpulan.

c. Siswa diberi penguatan dan motivasi oleh | 7 menit
guru

d. Siswa diajak berdoa untuk mengakhiri
pembelajaran.

e. Siswa menjawab salam
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c. Tahap Observasi (observing)

Pada tahap penelitian ini, kegiatan yang dilakukan oleh

peneliti adalah:

1) Mengamati guru dalam proses pembelajaran

2) Mengamati perilaku siswa-siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

3) Merekam data mengenai proses dari implementasi tindakan
yang dirancang dengan penggunaan instrumen penelitian

4) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa

d. Tahap Refleksi (reflecting)

Refleksi yang dilakukan adalah setelah melakukan kegiatan
pada siklus II. Peneliti melakukan diskusi dengan guru, dan
mengevaluasi dari tindakan yang telah dilakukan oleh siswa. Hasil
dari evaluasi tersebut akan dijadikan patokan pada penelitian. Hasil
presentase siswa jika sudah memenuhi 75% maka tindakan akan

diberhentikan pada siklus II.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian yang dibutuhkan adalah peningkatan pemahaman
siswa pada pra penelitian maupun pada saat tindakan dilaksanakan. Oleh
karena itu dalam mengumpulkan semua data yang ada dilapangan diperlukan
beberapa perangkat penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
penelitian tindakan kelas ini ini adalah observasi, wawancara, tes tulis, dan

dokumentasi.
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a. Observasi

Observasi adalah strategi atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung.*

Kegiatan observasi pada penelitian ini dilakukan untuk
mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi pada penelitian ini menggunakan
instrumen berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas
siswa. Instrumen yang dipakai dalam kegiatan observasi menggunakan
jenis rating scale. Rating scale adalah salah satu jenis instrumen yang
penilaiannya menggunakan jawaban skala skor 1,2,3, dan 4. Rating
scale digunakan karena memiliki jawaban yang lebih akurat dan detail.
Data yang diperoleh berupa data angka yang kemudian ditafsirkan
dengan kata-kata.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi tutur yang
melibatkan kedua belah pihak, satu pihak diantaranya dirancang
sebagai penyampai.’! Teknik pengumpulan data melalui wawancara
adalah teknik yang sangat penting jika data yang didapatkan dari
pengamatan kurang mendalam. Wawancara dalam PTK ini

dilaksanakan untuk menggali data tentang strategi yang digunakan

30 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2010), 149.
31 Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2006),38.



53

guru dalam pembelajaran IPA dan kendala-kendala yang dialami guru
ketika melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Serta
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran di kelas.

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara untuk
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai data yang
diperlukan, sehingga data yang diperoleh dapat diolah menjadi
informasi yang berguna pada peneliti ini. Kegiatan wawancara pada
penelitian ini dilakukan pada saat prasiklus. Wawancara ini dilakukan
dengan narasumber guru mata pelajaran IPA untuk mengetahui hasil
belajar siswa berupa pemahaman siswa terhadap materi pertumbuhan
dan perkembangan makhluk hidup sebelum menerapkan pembelajaran
menggunakan strategi pair check.

c. Tes Tulis

Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam
penelitian tindakan kelas. Tes tulis adalah tes yang dimana soal dan
jawaban diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan.*? Tujuan
dari tes tulis ini adalah untuk mengumpulkan data tentang pemahaman
siswa terhadap materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
pada kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik. Tes tulis ini akan
dilaksanakan ketika sudah dilakukannya penerapan strategi pair check.
Penelitiakan memberikan tes tulis berupa uraian sebanyak 10 butir

soal.

32 Hamzah B. Uno, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 173.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada.’* Dokumen terdiri atas buku-buku,
surat, dokumen penting, dan foto. Strategi dokumentasi adalah salah
satu strategi mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip,
buku, surat majalah, agenda, dan sebagainya. Strategi ini digunakan
peneliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
pencarian data yang tidak dapat dilakukan dengan menggunakan
metdoe wawancara dan observasi.

Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
data nilai, buku-buku, absensi, dokumen, foto-foto, dan sebagainya
yang dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung pada siswa
kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik.

1. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa lembar observasi,
lembar wawancara pada saat proses pembelajaran, hasil wawancara
guru dan tes hasil belajar siswa tiap siklus. Analisis data digunakan
untuk mengukur pemahaman siswa. Adapun teknik analisis data-data

tersebut sebagai berikut:

33Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001),103.
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a. Analisis Data Aktivitas Guru
Data observasi menggambarkan suasana selama proses
pembelajaran berlangsung melalui lembar pengamatan aktivitas
guru dapat diperoleh nilai kemampuan guru dalam proses
pembelajaran IPA materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup menggunakan strategipair check dan hasil observasi

dianalisis menggunakan rumus pada Tabel 3.3.3*

Tabel 3.3
Rumus Menghitung Observasi Aktivitas Guru
Rumus Keterangan
P = Prosentase yang akan dicari
P=L%100% F= Jumlah skor yang diperoleh
N N = Jumlah seluruh skor ideal

Tingkat  keberhasilan  guru  dalam  pembelajaran
menggunakan strategipair check dapat dikategorikan seperti pada

tabel dibawah ini:

Tabel 3.4
Tingkat Keberhasilan Aktivitas Guru
Nilai Keterangan
91-100 Sangat baik
81-90 Baik
71-80 Cukup
60-70 Kurang
<60 Sangat kurang

b. Analisis Data Aktivitas Siswa
Selain observasi penelitian aktivitas guru, data lain yang
perlu dianalisis adalah data observasi aktivitas siswa. Data

observasi aktivitas siswa ini juga menggunakan lembar instrumen

34Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 318
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observasi aktivitas siswa yang diperoleh dari nilai aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran IPA materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup menggunakan strategipair check,
dan hasil observasi dianalisis dengan menggunakan rumus pada
Tabel 3.5.%

Tabel 3.5
Rumus Menghitung Observasi Aktivitas Siswa

Rumus Keterangan

P = Prosentase yang akan dicari

F= Jumlah skor yang diperoleh

= f 100% N = Jumlah seluruh skor ideal
N

Tingkat  keberhasilan siswa dalam  pembelajaran
menggunakan strategipair check dapat dikategorikan seperti pada

tabel dibawah ini:

Tabel 3.6
Tingkat Keberhasilan Aktivitas Siswa
Nilai Keterangan
91-100 Sangat baik
81-90 Baik
71-80 Cukup
60-70 Kurang
<60 Sangat kurang

c. Presentase Ketuntasan Pemahaman
Untuk menghitung rata-rata nilai peserta didik dan
prosentase ketuntasan pemahaman menggunakan rumus. Berikut
ini adalah rumus untuk menghitung rata-rata nilai peserta didik

dalam pemahaman pelajaran IPA.

3Tbid, him 318



Keterangan:
X = Rata-rata
Y X= Jumlah seluruh skor

N = Jumlah siswa
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Presentase ketuntasan siswa dalam pemahaman IPA dapat

diperoleh dengan menggunakan rumus berikut ini:

Pzgx 100%

Keterangan:

P = Prosentase yang akan dicari
F = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah seluruh skor ideal

Kriteria ketuntasan atau keberhasilan pemahaman siswa

secara keseluruhan dinyatakan seperti pada tabel 3.9:3¢

Tabel 3.7
Kriteria Ketuntasan/Keseluruhan Pemahaman Siswa

Taraf Penguasaan Kriteria

91 - 100% Sangat baik

81 —90% Baik

71 —80% Cukup

61 —70% Kurang

< 60% Gagal

36Suhrarsini Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 236
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Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki KBM di kelas.Untuk menunjukkan tingkat
keberhasilan dalam pembelajaran, diperlukan indikator sebagai acuan
penelitian, maka di dapatkan indikator sebagai berikut:
1. Skor hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa adalah > 75
2. Perolehan skor rata-rata kelas minimal 80
3. Strategipair check dikatakan berhasil jika > 75% siswa mampu

memperoleh nilai di atas KKM yaitu 75

Siswa dinyatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai
minimal 75, sedangkan keberhasilan kelas ditetapkan sebesar 75%. Artinya
bahwa jika dalam evaluasi, diperoleh hasil belajar minimal 75% siswa kelas
IIT berhasil secara individual, maka strategi yang diterapkan dapat dikatakan
berhasil. Demikian sebaliknya, jika siswa kelas III yang berhasil secara
individual masih di bawah 75% maka strategi yang digunakan tersebut

dikatakan belum berhasil.

. Tim Peneliti dan Tugasnya

Tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian kelas ini adalah
sebagai berikut:
1. Peneliti

Nama: Siti Hartina
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Jabatan : Peneliti dan mahasiswi Prodi PGMI UIN Sunan Ampel
Surabaya
Tugas:
a. Menyusun perencanaan pembelajaran
b. Menyusun laporan observasi
¢. Menyusun laporan hasil penelitian
d. Pelaksana observasi
2. Guru
Nama : Irham Walid, SH
Jabatan :Guru mata pelajaran IPA kelas III MI Bahrul Ulum
Pengalangan Gresik
Tugas
a. Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran
b. Mengamati pelaksanaan penelitian
c. Terlibat dalam pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi pada

tiap-tiap siklus.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan siklus yang dilakukan dalam
proses belajar mengajar di kelas. Data penelitian ini diperoleh melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Wawancara di lakukan kepada
guru dan siswa dalam kelompok besar untuk memperoleh gambaran tentang
peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan strategi pair
check pada mata pelajaran IPA materi pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup. Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi.
Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru ketika
diterapkannya strategi pair check. Sedangkan dokumentasi adalah data berapa
jumlah siswa yang ada di kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik
sekaligus nilai IPA materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.
Yang terakhir adalah peneliti melakukan evaluasi akhir materi. Tahapan

dalam penelitian ini terdiri dari prasiklus, siklus I, dan siklus II.

1. Prasiklus

Kegiatan prasiklus dilakukan pada tanggal 04 Desember
2017.Kegiatan prasiklus ini peneliti masih belum melakukan penelitian di
kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik pada mata pelajaran IPA
materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dengan
menggunakan strategi pair check, melainkan peneliti melakukan

pengumpulan data awal tentang nilai yang diperoleh siswa, dengan cara
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wawancara kepada guru mata pelajaran IPA kelas III Bapak Irham Walid
S.H. Wawancara diawali dengan meminta izin kepada kepala sekolah
madrasah yaitu Bapak Muslik, S.Pd. Setelah kepala madrasah
mengizinkan, peneliti diantar ke guru mata pelajaran IPA kelas III untuk
melakukan wawancara, data dan dokumentasi yang didapatkan,
permasalahan yang ada di lapangan adalah kurangnya pemahaman siswa
pada salah satu mata pelajaran IPA yakni khusunya pada materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.

Hal ini di indikasikan dari siswa yang cenderung merasa bosan dan
kurang semangat ketika pembelajaran berlangsung. Peneliti juga
mewawancarai salah satu siswa seputar berlangsungnya pembelajaran IPA
di kelas. Siswa tersebut mengatakan bahwa, guru hanya menggunakan
strategi ceramah ketika pembelajaran berlangsung. Setelah itu siswa
diminta mengerjakan LKS kemudian di koreksi bersama-sama.

Berdasarkan data yang diperoleh secara keseluruhan, baik dari
wawancara dengan guru maupun siswa, jumlah siswa yang tuntas dalam
pembelajaran IPA materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
adalah 5 dari 20 siswa.

Berikut adalah hasil tes tulis siswa pada materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup:

Tabel 4.1
Daftar Nilai Tes Tulis Siswa Kelas 111 pada Prasiklus

No Nama Siswa Jenis Nilai Tuntas Belum
Kelamin Skor Tuntas
1 |ARA L 72 4
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2 [AM L 24 v
3 |AAM L 16 v
4 |AW.QZ L 76 v
5 |AFZ L 17 4
6 |AFB L 83 4
7 | ADI P 0 4
8 | AL AZM P 74 v
9 |B.A.S L 79 v
10 | D.O.P P 90 4
11 | E.LS.S p 48 v
12 | FLM P 56 4
13 | HE.S L 60 v
14 | K.F.G P 71 v
15 | M.R.A.P L 64 v
16 | M.S P 68 v
17 | M.AM L 20 4
18 | M.IL.G L 46 4
19 | M.R.A L 56 4
20 | M.A.R.S L 44 v
Jumlah 1,064 5 15
Rata-rata 53,2

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui perhitungan hasil nilai tes

akhir pada siklus I sebagai berikut:

Tabel 4.2
Rumus Mengetahui Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa
Rumus Keterangan
P = Prosentase yang akan dicari
P=Ex100% F= Frekuensi (banyaknya siswa
N yang tuntas)
N = Jumlah seluruh siswa

P == X100%
=25%
Berdasarkan nilai pada Tabel 4.1 prasiklus yaitu diperoleh nilai
rata-rata siswa 53,2 dan prosentase tingkat ketuntasan belajar siswa

mencapai 25% dengan jumlah 5 siswa tuntas dari 20 siswa termasuk
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kategori belum tuntas. Hasil tersebut dapat dijadikan sebagai acuan serta
pertimbangan dalam perencanaan maupun pelaksanaan dari diadakannya
siklus L.
Hasil Penelitian Siklus 1
Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Yang akan dijabarkan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu dengan mengikuti kurikulum yang digunakan oleh lembaga
madrasah yaitu krikulum 2006 (KTSP), menetapkan standart
kompetensi dan kompetensi dasar pada mata pelajaran IPA kelas III
MI Bahrul Ulum. Peneliti dan guru mata pelajaran IPA menentukan
waktu penerapan siklus I yang telah disepakati pada hari Kamis
tanggal 08 Maret 2018. Pada tahap ini peneliti juga menyusun
perangkat pembelajaran yang berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang kemudian divalidasikan kepada bapak Dr.
Binar Kurnia Prahani, M.Pd yang mendapatkan beberapa perbaikan
pada langkah-langkah pembelajaran dan lembar kerja siswa. Setelah
dokumen RPP divalidasi, RPP siap untuk ditunjukkan kepada guru
mata pelajaran IPA yang juga sebagai observer untuk dipelajari.
Selain menyusun perangkat pembelajaran peneliti juga
membuat instrumen penilaian tes yang berupa tes tulis (uraian) 10 soal

tentang materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.
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Instrumen penilaian tes yang sudah disusun kemudian divalidasikan
kepada bapak Dr. Binar Kurnia Prahani, M.Pd yang mana dari hasil
validasi tersebut terdapat beberapa perbaikan tentang penggunaan
kosa kata. Pembuatan instrumen penilaian tes ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas III MI Bahrul Ulum
Pengalangan Gresik.

Setelah menyusun perangkat pembelajaran dan membuat
instrumen penilaian tes peneliti juga menyusun dan mempersiapkan
instrumen lembar aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran IPA berlangsung. Instrumen aktivitas guru dan aktivitas
siswa setelah disusun divalidasikan kepada bapak Dr. Binar Kurnia
Prahani, M.Pd. Instrumen aktivitas guru dan aktivitas siswa setelah
divalidasi maka instrumen siap ditunjukkan kepada guru mata
pelajaran IPA yang juga sebagai observer untuk dipelajari.

Selain itu peneliti juga menyiapkan soal, kupon, dan reward
yang akan digunakan saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal-hal
tersebut digunakan untuk menunjang selama kegiatan pembelajaran
berlangsung yang dapat berjalan sesuai rencana dan juga sesuai tujuan
yang diharapkan.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Kamis, 08

Maret 2018 pukul 10.00-11.10 WIB dengan alokasi waktu 2x35

menit. Pelaksanaan tindakan kelas tersebut dilaksanakan di kelas III
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MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik yang didasarkan pada
implementasi RPP yang telah dirancang sebelumnya. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan bersama guru IPA kelas III sebagai
observer.

Sebelum masuk pada kegiatan belajar mengajar, guru beserta
peneliti menyiapkan alat untuk menunjang strategi yang akan
digunakan. Diantaranya menyiapkan sumber belajar, media
pembelajaran, absensi, dan lembar kerja siswa. Adapun kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada tahap pembukaan ini, peneliti yang bertindak sebagai
guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam kemudian
dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh ketua
kelas, dan selanjutnya guru mengabsen kehadiran siswa. Setelah
mengabsen memberikan motivasi dan  dilanjutkan  dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, hal yang dilakukan peneliti sebelum
membahas materi yaitu peneliti terlebih dahulu bertanya kepada siswa
tentang pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Kemudian
sebagian siswa ada yang antusias menjawab dan ada juga sebagian
yang lainnya hanya diam saja. Peneliti kemudian menjelaskan tentang
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Selanjutnya peneliti

menjelaskan konsep dari strategi pair check, setelah menjelaskan
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konsep strategi yang akan digunakan, siswa sangat semangat
membentuk kelompok menjadi 5 kelompok yang setiap kelompok
terdiri atas 4 siswa, ada salah satu kelompok yang berisikan 2 siswa
dikarenakan ada 2 siswa yang tidak hadir. Dalam satu kelompok
terdiri dari 2 pasangan, setiap pasangan dalam satu kelompok dibebani
masing-masing satu peran berbedapelatih dan partner. Partner
bertugas menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawaban.
Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu
kupon dari pelatih.Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih
menjadi partner, dan partner menjadi pelatih.

Selanjutnya peneliti membagikan soal kepada partner dan
pelatih bertugas mengecek jawaban. Setiap soal yang benar partner
berhak mendapat kupon dari pelatih. dalam tahap ini para siswa-siswi
sangat antusias meskipun masih ada sebagian siswa yang tidak
memiliki tanggung jawab terhadap timnya. Setelah semua pertanyaan
sudah terlewati, kedua tim bertukar peran, yang awalnya menjadi
partner sekarang menjadi pelatih dan sebaliknya yang menjadi pelatih
sekarang menjadi partner.

Kegiatan yang dilakukan dengan tim baru ini sama seperti
langkah sebelumnya, peneliti membagikan soal kepada partner dan
pelatih bertugas mengecek jawaban. Setiap soal yang benar partner
berhak mendapat kupon dari pelatih. Setelah semua pertanyaan

terlewati. Peneliti beserta semua kelompok mencocokan jawaban satu
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sama lain, peneliti memberikan penguatan kepada setiap pertanyaan
yang telah dibagikan kepada tiap tim. Setiap tim mengecek
jawabannya, setelah semua selesai mengecek jawaban masing-masing
setiap tim menukarkan kupon dengan reward yang telah di janjikan
peneliti pada waktu awal pembelajaran inti.

Setelah selesai melaksanakan strategi pembelajaran, peneliti
meminta setiap siswa siswi menutup semua buku maupun catatan
yang mengenai tentang pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup. Dengan keadaan kelas yang tenang peneliti membagikan LK
yang dikerjakan secara individu, secara tertib semua siswa-siswi
mengerjakan LK dengan tertib. Durasi yang diberikan peneliti dalam
mengerjakan LK ini selama 20 menit. Seteleh waktu yang diberikan
pelatih untuk mengerjakan LK sudah habis, semua siswa siswi dengan
tertib mengumpulkan LK ke depan kelas.

Pada tahap yang terakhir yaitu kegiatan penutup, guru
menjajak tanya jawab dengan siswa, agar siswa lebih memahami
materi yang telah disampaikan pada pembelajaran kali ini. Setelah
melakukan tanya jawab peneliti mengajak siswa untuk bersama-sama
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari, kemudian guru
mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a bersama dengan
membaca surat Al-Asr, setelah membaca doa guru mengucapkan

salam.
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c. Tahap Observasi

Pada tahap observasi peneliti meneliti bagaimana penerapan
strategi pair check yang dilakukan di kelas III MI Bahrul Ulum

Pengalangan Gresik, yang akan peneliti jabarkan sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran

dengan menerapkan strategi pair check

Dari observasi yang dilakukan pada aktivitas guru siklus I,
observasi pada aktivitas guru pada pelaksanaan proses
pembelajaran  dengan menerapkan strategi  pair check
mendapatkan nilai akhir 80 yang bisa dikategorikan cukup.
Aktivitas guru pada saat kegiatan pendahuluan cukup karena 2
dari 6 aspek mendapatkan skor 4 sedangkan yang 4 aspek
mendapat skor 3 dikarenakan guru lupa menyanyakan kabar siswa
dan kurang mempersiapkan materi, media dan menyampaikan
tujuan pembelajaran juga cukup saat menyampaikan ke siswa
siswi. Aktivitas guru pada saat kegiatan inti tergolong cukup
karena hanya 2 aspek yang mendapatkan skor 4. 2 aspek
mendapatkan skor 3, dikarenakan ketika siswa berkelompok guru
juga kurang mendampingi siswa oleh karena itu ada beberapa
siswa yang kurang kondusif. dan 2 aspek mendapatkan skor 2
karena guru dalam menyampaikan materi kurang terinci, dan

ketika memberi penguatan guru terlihat kurang.
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Dalam kegiatan penutup juga masih cukup dikarenakan
hanya 1 aspek yang mendapatkan skor 4. 2 aspek mendapatkan
nilai 3, hal ini dikarenakan guru kurang dalam memberikan kesan
yang baik di akhir pembelajaran. Pada kegiatan ini guru tidak
melakukan tanya jawab tentang materi yang dipelajari dengan
siswa, dan juga kurang kondusif ketika guru dan siswa bersama-
sama menyimpulkan materi pembelajaran.

Hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan strategi pair check

Dari observasi yang dilakukan pada aktivitas siswa pada
siklus I, observasi siswa pada pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan strategi pair check mendapatkan nilai 78 dan
tergolong cukup.

Pada kegiatan pendahuluan aktivitas siswa dikategorikan
cukup, karena dari 5 aspek yang mendapatkan skor 4 hanya 2
aspek, 3 aspek mendapatkan skor 3, hal ini dikarenakan siswa
kurang antusias dalam kegiatan pendahuluan ini. Pada kegiatan
inti dalam pembelajaran dikategorikan cukup, dikarenakan hanya
1 dari 5 aspek yang mendapatkan skor 4, sedangkan 2 aspek
mendapatkan skor 3, dan 2 aspek lainnya mendapatkan skor 2, hal
ini dikarenakan siswa kurang memperhatikan guru saat

menjelaskan materi dan ketika mengerjakan LK dengan teman
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sebangku masih ada yang bercanda daripada mengerjakan LK
yang diberikan.

Pada kegiatan penutup dalam pembelajaran dapat
dikategorikan cukup, dikarenakan hanya 1 aspek yang
mendapatkan skor 4, sedangkan 2 aspek lainnya mendapatkan
skor 3, hal ini dikarenakan siswa kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Hasil tes pemahaman siswa selama kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan strategi pair check

Dari hasil tes yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I
dapat dilihat yang tuntas atau berhasil mencapai KKM 75 yaitu 11
dari 20 siswa, sisanya 9 masih belum tuntas atau belum mencapai
KKM, dalam siklus ini jika diprosentasekan siswa yang tuntas
dalan pembelajaran yaitu 55% dengan nilai rata-rata 58,9. Dari
hasil tes pada siklus ini dapat dikategorikan belum berhasil,
karena yang diharapkan adalah nilai siswa yang mencapai KKM
(keuntasan belajar) adalah 75% sedangkan nilai rata-rata yang
diharapkan adalah 80.

Siswa yang belum mencapai KKM dikarenakan siswa
siswa masih kaku dengan penerapan strategi pembelajaran, hal ini
dikarenakan siswa kelas 3 kesehariannya sangat jarang
menggunakan strategi pembelajaran berkelompok. Pada saat

siswa siswi mengerjakan LK, guru menginstruksikan “siapa yang
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sudah selesai boleh mengumpulkan LK ke meja guru” sehingga
siswa yng sudah selesai dengan semangat mengumpulkan LK ke
meja guru, hal ini mengakibatkan siswa-siswi yang belum selesai
sedikit tergesa-gesa dan tidak teliti dalam mengerjakan
dikarenakan ada siswa yang sudah mengumpulkan LK ke meja
guru.

Berikut adalah hasil tes tulis pemahaman siswa pada

materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup:

Tabel 4.3
Daftar Nilai Tes Tulis Siswa Kelas I11 pada Siklus |
No. | Nama Siswa Jenis Nilai Tuntas Belum
Kelamin Skor Tuntas

1 |ARA L 82 4
2 |AM L 20 v
3 A AM L 79 v
4 [AW.QZ L 76 v
5 |AFZ L 31 v
6 | AFB L 82 v
7 | ADI P - - -
8 |AAZM P 79 v
9 | B.AS L 55 v
10 | D.O.P P 82 v
11 |ELS.S P 80 v
12 | FLM P 61 v
13 | HE.S L 76 v
14 | K.F.G P 82 v
15 | M.R.A.P L 76 v
16 | M.S P 61 v
17 | MAM L 20 v
18 | M.1.G L 76 v
19 | M.R.A L - - -
20 | M.AARS L 60 v

Jumlah 1,178 11 7

Rata-rata 58.9
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui perhitungan hasil

nilai tes akhir pada siklus I sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rumus Mengetahui Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa
Rumus Keterangan
P = Prosentase yang akan dicari
P=Ex100% F= Frekuensi (banyaknya siswa
N

yang tuntas)
N = Jumlah seluruh siswa

P ==X100%
=55%

Berdasarkan nilai pada Tabel 4.3 siklus I yang
diperoleh rata-rata siswa 58,9 dan prosentasen ketuntasan
belajar siswa mencapai 55% dengan jumlah 11 siswa tuntas
dari 20 siswa yang termasuk dalam kategori belum tuntas.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa dengan
menerapkan strategi pembelajaran pair check pada materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup belum
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan di indikator
ketercapaian. Pada pelaksanaan siklus I yang telah diketahui
kurang maksimalnya pemahaman siswa, maka perlu adanya
pengulangan yakni dengan melanjutkan ke siklus II.

d. Tahap Refleksi
Dalam tahap tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Guru

dan siswa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang ada
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di RPP, hanya saja ada beberapa kegiatan yang dirasa kurang
maksimal, sehingga dalam siklus I terdapat beberapa kendala
dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil lembar latihan soal yang telah dikerjakan
oleh siswa, diperoleh rata-rata kelas. Dari 20 siswa, siswa yang
tidak tuntas atau tidak mecapai KKM ada 8 siswa dan siswa yang
tuntas atau yang mencapai KKM ada 11 siswa, selama
pembelajaran ini ada dua siswa yang tidak masuk dikarenakan
sakit. Dari hasil prosentase siklus ini menunjukkan masih ada
beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan tindakan
kelas siklus II.

Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas
siklus I, diantaranya sebagai berikut:

1) Siswa belum terbiasa menggunakan strategi baru, seperti
strategi pair check sehingga beberapa masih terlihat bingung
meskipun sudah dijelaskan oleh guru ketika awal pembelajaran
dan strategi ini juga termasuk strategi yang mudah diterapkan.

2) Saat pembagian kelompok, guru kurang tepat memberikan
instruksi, sehingga ada beberapa siswa yang merebutkan teman
satu dengan teman lain yang menjadikan suasana kelas sedikit
gaduh dan memakan waktu yang lama.

3) Saat siswa mengerjakan LK, peneliti memberikan instruksi

“yang sudah selesai boleh dikumpulkan di meja guru” hal ini
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mengakibatkan siswa yang belum selesai tergesa-gesa melihat
teman yang lain sudah selesai mengerjakan LK.
Jadi, pada dasarnya pada pembelajaran siklus I masih dapat
ditingkatkan lagi. Dalam hal ini peneliti melanjutkan siklus II
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Peneliti dan guru
bersepakat untuk meningkatkan dan memperbaiki proses
pembelajaran.
3. Hasil Penelitian Siklus 11
Penelitian tindakan kelas pada siklus II sama dengan siklus I,
terdiri atas 4 tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Yang akan dipaparkan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Rencana tindakan dalam siklus II merupakan tindak lanjut
evaluasi dari pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini diupayakan agar
lebih maksimal dalam kegiatan pembelajaran dan menyempurnakan
kekurangan pada siklus I. Adapun yang telah didiskusikan antara guru
dan peneliti untuk melakukan upaya yang lebih baik pada siklus
selanjutnya, antara lain:

1) Menjelaskan dan membimbing siswa bagaimana melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan strategi pair check dengan
baik dan benar.

2) Saat melakukan proses belajar mengajar, guru akan melakukan

intruksi lebih jelas lagi saat pembentukan kelompok, sehingga
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tidak ada yang saling berebutan teman dan kegaduhan saat
pembelajaran.

3) Dalam mengerjakan LK peneliti akan mengubah instruksi yang
siklus sebelumnya memberikan instruksi “yang sudah selesai
boleh dikumpulkan di meja guru” dan pada siklus selanjutnya
akan diganti dengan instruksi ‘“yang sudah selesai lembar
kerjanya dibalik, biar teman sebangkunya tidak mencontek, hal
ini akan lebih kondusif dari siklus sebelumnya, karena siswa yang
belum selesai tidak akan tergesa-gesa karena melihat teman
lainnya yang sudah selesai.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Penelitian Tindakan Kelas untuk kelas III ini dilaksanakan
pada hari rabu, 14 Maret 2018 pukul 07.00-08.10 WIB dengan alokasi
waktu 2x35 menit. Adapun kegiatan pembelajaran pada sikuls II sama
dengan siklus I, meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

1) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan ini hampir sama dengan kegiatan
pendahuluan pada siklus I dimulai dengan peneliti yang bertindak
sebagai guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam
kemudian dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama yang

dipimpin oleh ketua kelas, dan selanjutnya guru mengabsen
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kehadiran siswa. Setelah mengabsen memberikan motivasi dan
dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti

Pada kegiatan inti peneliti kembali menjelaskan tentang
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Selanjutnya
peneliti menjelaskan konsep dari strategi pair check, setelah
menjelaskan konsep strategi yang akan digunakan, siswa sangat
semangat membentuk kelompok menjadi 5 kelompok yang setiap
kelompok terdiri atas 4 siswa, ada salah satu kelompok yang
berisikan 3 siswa dikarenakan ada 1 siswa yang tidak hadir.
Dalam satu kelompok terdiri dari 2 pasangan, setiap pasangan
dalam satu kelompok dibebani masing-masing satu peran
berbedapelatih dan partner. Partner bertugas menjawab soal, dan
si pelatih bertugas mengecek jawaban. Partner yang menjawab
satu soal dengan benar berhak mendapat satu kupon dari
pelatih.Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi
partner, dan partner menjadi pelatih. Sebelum peneliti
membagikan soal, guru memberi waktu setiap kelompok untuk
mengulas kembali materi yang sudah disampaikan oleh guru.

Selanjutnya peneliti membagikan soal kepada partner
dan pelatih bertugas mengecek jawaban. Setiap soal yang benar
partner berhak mendapat kupon dari pelatih. dalam tahap ini para

siswa-siswi sangat antusias meskipun masih ada sebagian siswa
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yang tidak memiliki tanggung jawab terhadap timnya. Setelah
semua pertanyaan sudah terlewati, kedua tim bertukar peran, yang
awalnya menjadi partner sekarang menjadi pelatih dan sebaliknya
yang menjadi pelatih sekarang menjadi partner.

Kegiatan yang dilakukan dengan tim baru ini sama
seperti langkah sebelumnya, peneliti membagikan soal kepada
partner dan pelatih bertugas mengecek jawaban. Setiap soal yang
benar partner berhak mendapat kupon dari pelatih. Setelah semua
pertanyaan terlewati. Peneliti beserta semua kelompok
mencocokan jawaban satu sama lain, peneliti memberikan
penguatan kepada setiap pertanyaan yang telah dibagikan kepada
tiap tim. Setiap tim mengecek jawabannya, setelah semua selesai
mengecek jawaban masing-masing setiap tim menukarkan kupon
dengan reward yang telah di janjikan peneliti pada waktu awal
pembelajaran inti.

Setelah selasai melaksanakan strategi pembelajaran,
peneliti meminta setiap siswa siswi menutup semua buku maupun
catatan yang mengenai tentang pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup. Dengan keadaan kelas yang tenang peneliti
membagikan LK yang dikerjakan secara individu, secara tertib
semua siswa-siswi mengerjakan LK dengan tertib. Durasi yang
diberikan peneliti dalam mengerjakan LK ini selama 20 menit.

Seteleh waktu yang diberikan pelatih untuk mengerjakan LK
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sudah habis, semua siswa siswi dengan tertib mengumpulkan LK
ke depan kelas.
Kegiatan penutup

Pada tahap yang terakhir yaitu kegiatan penutup, guru
menjajak tanya jawab dengan siswa, agar siswa lebih memahami
materi yang telah disampaikan pada pembelajaran kali ini. Setelah
melakukan tanya jawab peneliti mengajak siswa untuk
bersamasama menyimpulkan materi yang sudah dipelajari,
kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a
bersama dengan membaca surat Al-Asr, setelah membaca doa

guru mengucapkan salam.

Tahap Observasi

Pada tahap observasi peneliti meneliti bagaimana penerapan

strategi pair check yang dilakukan di kelas III MI Bahrul Ulum
Pengalangan Gresik sebagaimana siklus II, yang mana akan

dijabarkan sebagai berikut:

Hasil observasi aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan strategi pair check

Dari observasi yang dilakukan pada aktivitas guru siklus
I, observasi pada aktivitas guru pada pelaksanaan proses
pembelajaran  dengan menerapkan strategi  pair check
mendapatkan nilai akhir 96 yang bisa dikategorikan sangat baik.

Aktivitas guru pada saat kegiatan pendahuluan tergolong sangat
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baik, karena semua 6 aspek mendapatkan skor 4, hal ini
dikarenakan guru melakukan tiap tahap sesuai dengan RPP yang
telah dibuat. Aktivitas guru pada kegiatan inti tergolong sangat
baik, karena 4 diantara 6 aspek mendapatkan skor 4, sedangkan 2
mendapatkan 3 skor dikarenakan guru menyampaikan materi dan
memberi penguatan cukup baik.

Dalam kegiatan penutup pun masih tergolong sangat baik
dikarenakan seluruh aspek dari kegiatan ini mendapatkan skor 4.
Hal ini dikarenakan guru memberikan kesan yang baik di akhir
pembelajaran dan menjalankan kegiatan yang di tulis di RPP
dengan semaksimal mungkin. Pada kegiatan ini guru menjajak
tanya jawab dengan siswa, agar siswa lebih memahami materi
yang telah disampaikan pada pembelajaran kali ini. Setelah
melakukan tanya jawab peneliti mengajak siswa untuk
bersamasama menyimpulkan materi yang sudah dipelajari,
kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a
bersama dengan membaca surat Al-Asr, setelah membaca doa
guru mengucapkan salam.

Hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan strategi pair check

Dari observasi yang dilakukan pada aktivitas siswa pada
siklus I, observasi siswa pada pelaksanaan pembelajaran dengan

menerapkan strategi pair check mendapatkan nilai 96 dan
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tergolong sangat baik. Pada kegiatan pendahuluan aktivitas siswa
dikategorikan sangat baik, karena semua 6 aspek mendapatkan
skor 4 hal ini dikarenakan siswa sangat antusias saat kegiatan
pendahuluan berlangsung. Pada kegiatan inti dalam pembelajaran
dapat dikategorikan sangat baik, karena 3 dari 5 aspek
mendapatkan skor 4, sedangkan 2 aspek mendapatkan skor 3,
dikarenakan disaat mengerjakan soal yang diberikan ada beberapa
siswa yang kurang kondusif. Tetapi dalam permasalahan ini tidak
menganggu konsentrasi siswa.

Pada kegiatan penutup dalam pembelajaran dapat
dikategorikan sangat baik, dikarenakan semua aspek di kegiatan
penutup mendapatkan skor 4. Hal ini dikarenakan siswa-siswa
sangat antusias pada tiap tahap yang ditetapkan oleh guru,
sehingga tahap ini terlaksana dengan tertib dan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

Hasil tes pemahaman siswa selama kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan strategi pair check

Dari hasil tes yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II
dapat dilihat yang tuntas atau berhasil mencapai KKM 75 yaitu 16
dari 20 siswa, sisanya 3 masih belum tuntas dalam pembelajaran
dan 1 siswa tidak masuk dikarenakan sakit. Jika diprosentasekan,
pembelajaran pada siklus ini yang tuntas dalam pembelajaran

80% dengan nilai rata-rata 83,0. Dari hasil tes siklus ini dapat
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dikategorikan sudah berhasil dengan baik, karena yang
diharapkan adalah nilai siswa yang mencapai KKM (ketuntasan
belajar) adalah 75% sedangkan nilai rata-rata yang diharapkan
adalah 80.

Peningkatan hasil tes pemahaman siklus II ini
dikarenakan siswa sudah mulai faham dengan materi dan
langkah-langkah strategi pair check dengan baik, sehinggga
pembelajaran terlaksana dengan tertib. Peningkatan ini juga
dipicu dengan model pengumpulan LK, yang dikumpulkan ketika
waktu yang diberikan oleh peneliti benar-benar sudah habis,
sehingga siswa yang belum selesai dalam mengerjakan LK tidak
tergesa-gesa dalam mengerjakan. Dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa kelas III pada mata pelajaran IPA materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup setelah
penerapan strategi pair check mengalami peningkatan dari siklus I
menuju siklus II.

Berikut adalah hasil tes tulis pemahaman siswa pada

materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup:

Tabel 4.5
Daftar Nilai Tes Tulis Siswa Kelas 111 pada Siklus 11
No. | Nama Siswa Jenis Nilai Tuntas Belum
Kelamin Skor Tuntas
1 |ARA L 90 v
2 | AM L 47 v
3 |AAM L 78 v
4 | AW.QZ L 94 4
5 |AF.Z L - - -
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No. | Nama Siswa Jenis Nilai Tuntas Belum
Kelamin Skor Tuntas
6 | AF.B L 100 v
7 | ADI p 85 v
8 |AAZM P 98 v
9 |B.A.S L 92 v
10 | D.O.P P 100 v
11 | EILS.S P 98 v
12 |FLM p 98 v
13 | HE.S L 93 v
14 | K.F.G P 100 v
15 | MR.AP L 92 v
16 | M.S P 95 v
17 | MAAM L 64 v
18 | M.I.G L 67 4
19 | MR.A L 93 v
20 | M.AR.S L 77 v
Jumlah 1,661 16 3
Rata-rata 83,0

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui perhitungan hasil

nilai tes akhir pada siklus II sebagai berikut:

Tabel 4.6
Rumus Mengetahui Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa

Rumus

Keterangan

P =§x 100%

P = Prosentase yang akan dicari
F= Frekuensi (banyaknya siswa
yang tuntas)

N = Jumlah seluruh siswa

_1s
P= 20X100%

= 80%

Berdasarkan nilai pada Tabel 4.5 siklus II yang diperoleh

rata-rata siswa 83,0 dan prosentasen ketuntasan belajar siswa

mencapai 80% dengan jumlah 16 siswa tuntas dari 20 siswa yang
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termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman siswa dengan menerapkan strategi
pembelajaran pair check pada materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup telah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan di indikator ketercapaian. Pada pelaksanaan siklus II
yang telah diketahui maksimalnya pemahaman siswa, maka tidak
perlu adanya pengulangan lagi pada siklus selanjutnya.
d. Tahap Refleksi
Pada kegiatan siklus I dan II proses pembelajaran IPA materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup di kelas III MI
Bahrul Ulum Pengalangan Gresik diperoleh nilai rata-rata 58,9 dan
83,0. Prosentase ketuntasan belajar sebesar 55% dan 80%. Jumlah
siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 11 siswa dan siklus II
sebanyak 16 siswa. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada
siklus I diperoleh skor 80 dan 78, sedangkan pada observasi aktivitas
guru dan siswa pada siklus II diperoleh skor sama yaitu 96. Sehingga
pada siklus II sudah mencapai target atau indikator kinerja yang
diharapkan. Peneliti dan guru mata pelajaran IPA kelas III sepakat
bahwasannya tidak perlu melakukan pengulangan kegiatan
pembelajaran pada siklus selanjutnya, karena telah mencapai target
yang telah ditentukan.
Dengan adanya strategi ini, sangat membantu kegiatan belajar

mengajar di dalam kelas. Guru juga merasa diuntungkan karena
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suasana kelas menjadi lebih kondusif, siswa lebih bersemangat
belajar, dan mempermudah siswa dalam memahami materi yang
diajarkan. Selain guru, siswa juga merasakan kesenangan saat
kegiatan belajar di dalam kelas dan lebih mudah untuk memahami

materi.

B. Pembahasan
1. Penerapan Strategi Pembelajaran Pair Check materi Pertumbuhan
dan Perkembangan Makhluk hidup pada siswa kelas 111 M1 Bahrul
Ulum Pengalangan Gresik

Penerapan strategi pair check dalam rangka meningkatkan
pemahaman siswa pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama
dua siklus pembelajaran. Penggunaan strategi ini dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa pada materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup karena membuat siswa menjadi aktif dan
tanggap saat pembelajaran berlangsung. Berikut disajikan diagram

peningkatan nilai akhir aktivitas guru dan siswa siklus I dan II:
a. Data Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada

Siklus I dan Siklus 11

Berikut adalah diagram peningkatan aktivitas guru dalam

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan strategi

pembelajaran pair check pada siklus I dan siklus II:
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Siklus | dan Siklus 11

100
95
90
85
80
75
70 T T T !

SIKLUS | SIKLUS Il

M Aktivitas Guru

Gambar 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | dan 11
Aspek yang diamati pada siklus I merupakan aspek yang

sama pada siklus II, yakni terdiri dari 4 aspek. Keempat aspek
tersebut adalah aspek persiapan, aspek kegitan pendahuluan, aspek
kegiatan inti, dan aspek kegiatan penutup. Aspek yang berpengaruh
dalam peningkatan hasil observasi aktivitas guru diantaranya yaitu:
mempersiapkan perangkat pembelajaran, mempersiapkan media
pembelajaran, kegiatan guru mengucapkan salam dan menanyakan
kabar siswa, kegiatan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada materi yang diajarkan, kegiatan guru menyampaikan materi,
kegiatan guru meminta siswa untuk mendiskusikan dengan teman
sebangku, guru meminta siswa untuk membacakan hasil
diskusinya, guru memberi penguatan, guru membuat kesimpulan
tentang materi yang dipelajari, dan guru memberikan lembar
evaluasi.

Aspek-aspek  yang berpengaruh dalam  peningkatan
pemahaman siswa setelah guru melakukan refleksi dari hasil

observasi pada pelaksanaan pembelajaran siklus I. Guru bersama
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observer melihat kekurangan yang terdapat pada proses
pembelajaran kemudian guru berusaha mencari solusi untuk
memperbaiki kekurangan tersebut.

Peningkatan hasil observasi aktivitas guru juga diperkuat
oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti. Hasil wawancara
sebelum siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 111 MI
Bahrul Ulum Pengalangan Gresik mata pelajaran IPA materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup sangat rendah, hal
ini dikarenakan kurangnya variasi pembelajaran yang dilakukan
guru dan rendahnya daya kreasi guru dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran IPA yang sering dilaksanakan oleh guru yaitu
dengan menggunakan strategi yang tidak memungkinkan siswa
untuk aktif, sehingga pembelajaran ilmu pengetahuan alam
cenderung membosankan dan kurang menarik minat siswa. Hasil
wawancara setelah melakukan siklus menunjukkan adanya
peningkatan terhadap pemahaman siswa materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup, hal ini dikarenakan guru telah
memberikan inovasi terhadap strategi pembelajaran yaitu dengan
menerapkan strategi pembelajaran pair check dalam kegiatan

pembelajaran tersebut.’’

3"Hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran IPA Kelas 111 MI Bahrul Ulum Pengalangan
Gresik pada tanggal 14 Maret 2018.
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Proses kegiatan belajar mengajar aktivitas guru tiap
siklusnya mengalami peningkatan. Pada siklus I mendapatkan nilai
80 dan meningkat menjadi 96 pada siklus II.

. Data Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada
Siklus I dan Siklus 11

Berikut adalah diagram peningkatan aktivitas siswa dalam

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan strategi

pembelajaran pair check pada siklus I dan siklus II:

Siklus | dan Siklus 11

120
100
80
60
40
20

0 T T T 1
SIKLUS I SIKLUS 11

M Aktivitas Siswa

Gambar 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | dan 11

Aspek yang diamati pada siklus I merupakan aspek yang
sama pada siklus II, yakni terdiri dari 4 aspek. Keempat aspek
tersebut adalah aspek persiapan, aspek kegitan pendahuluan, aspek
kegiatan inti, dan aspek kegiatan penutup. Aspek yang berpengaruh
dalam peningkatan hasil observasi aktivitas guru diantaranya yaitu:
alat untuk belajar siswa (buku tulis, buku paket, LKS, dan alat tulis
menulis), kegiatan siswa menjawab salam guru dan menjawab
kabar yang ditanyakan oleh guru, kegiatan siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran, kegiatan siswa mendengarkan materi yang

disampaikan guru, kegiatan siswa saat mendiskusikan hasil
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jawaban, kegiatan siswa mendengarkan penguatan yang
disampaikan guru, kegiatan siswa ketika menyimpulkan materi
yang telah dipelajari, dan kegiatan siswa mengerjakan lembar
evaluasi.

Peningkatan hasil observasi aktivitas siswa juga diperkuat
oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas
III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik mata pelajaran IPA materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Hasil wawancara
sebelum siklus menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan
membosankan sehingga siswa cenderung bosan dan tidak
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan
dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan strategi
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Hasil wawancara setelah siklus
menunjukkan bahwa siswa merasa senang dalam kegiatan
pembelajaran, hal ini dikarenakan pada proses kegiatan
pembelajaran guru menggunakan strategi pembelajaran yang
membuat siswa berperan aktif dan tidak membosankan.*

Rasa senang siswa tersebut sangat berpengaruh terhadap
pemahaman siswa. Siswa merasa senang dan mengalami
peningkatan pemahaman belajar setelah diterapkan strategi

pembelajaran pair check. Proses kegiatan belajar aktivitas siswa

%Hasil Wawancara dengan Keysa Febyola Gunawan, Dzahaiyyah Oktavia Putri, dan Aldeberan
Federicco Bramantio sebagai Siswa Kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik pada tanggal

14 Maret 2018.
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tiap siklusnya mengalami peningkatan. Pada siklus I mendapatkan
nilai 78 dan meningkat menjadi 96 pada siklus II.

2. Peningkatan Pemahaman Materi Pertumbuhan dan Perkembangan
Makhluk Hidup pada siswa kelas 111 M1 Bahrul Ulum Pengalangan
Gresik dengan menggunakan strategi pembelajaran Pair Check

Berdasarkan hasil tes pemahaman siswa pada siklus I
mendapatkan rata-rata kelas 58,9 dan prosentase ketuntasan belajar
mencapai 55% siswa yang tuntas dalam belajar 11 dari 20 siswa. Dari
hasil siklus I dapat dikatakan bahawa penelitian ini belum berhasil,
dikarenakan belum mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan.
Permasalahan-permasalahan yang ada pada siklus I antara lain yaitu: (1)
Siswa belum terbiasa menggunakan strategi baru, seperti strategi pair
check sehingga beberapa masih terlihat bingung meskipun sudah
dijelaskan oleh guru ketika awal pembelajaran dan strategi ini juga
termasuk strategi yang mudah diterapkan, (2) Saat pembagian kelompok,
guru kurang tepat memberikan intruksi, sehingga ada beberapa siswa
yang merebutkan teman satu dengan teman lain yang menjadikan suasana
kelas sedikit gaduh dan memakan waktu yang lama, (3) Saat siswa
mengerjakan LK, peneliti memberikan intruksi “yang sudah selesai boleh
dikumpulkan di meja guru” hal ini mengakibatkan siswa yang belum
selesai tergesa-gesa melihat teman yang lain sudah selesai mengerjakan
LK.

Dari permasalahan-permasalahan yang ada pada siklus I tersebut,

peneliti dan guru mata pelajaran IPA sepakat untuk memperbaiki

permasalahan tersebut. Adapun yang telah didiskusikan antara guru dan
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peneliti yaitu untuk melakukan upaya yang lebih baik pada siklus
selanjutnya, yaitu (1) Menjelaskan dan membimbing siswa bagaimana
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi pair check
dengan baik dan benar, (2) Saat melakukan proses belajar mengajar, guru
akan melakukan intruksi lebih jelas lagi saat pembentukan kelompok,
sehingga tidak ada yang saling berebutan teman dan kegaduhan saat
pembelajaran, (3) Dalam mengerjakan LK peneliti akan mengubah
intruksi yang siklus sebelumnya memberikan intruksi “yang sudah
selesai boleh dikumpulkan di meja guru” dan pada siklus selanjutnya
akan diganti dengan intruksi “yang sudah selesai lembar kerjanya dibalik,
biar teman sebangkunya tidak mencontek, hal ini akan lebih kondusif
dari siklus sebelumnya, karena siswa yang belum selesai tidak akan
tergesa-gesa karena melihat teman lainnya yang sudah selesai.
Setelahselesai melakukan siklus II hasil pemahaman siswa
meningkat, dikarenakan masalah-masalah yang berada di siklus I dapat
diatasi dengan maksimal. Meningkatnya hasil tes pemahaman siswa,
dapat diartikan bahwa penerapan strategi pair check dapat membantu
siswa dalam memahami materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup. Berdasarkan hasil tes siswa dari siklus I dan siklus II diperoleh
data tentang peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dengan menggunakan

strategi pair check pada mata pelajaran IPA adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Data Peningkatan Hasil Tes Pemahaman Siklus | dan 11

No | Keterangan | Prasiklus | Siklus | Siklus | Peningkatan
I 1

1 | Nilai rata-rata 53,2 58.9 83,0 25
kelas (Sangat | (Sangat | (Baik)

tidak tidak
baik) baik)

2 | Prosentase 25% 55% 80% 15
tingkat (Sangat | (Sangat | (Baik)
ketuntasan tidak tidak
belajar baik) baik)

3 | Jumlah siswa Sdari20 | 11 dari | 16 dari
yang tuntas siswa 20 20

siswa siswa

Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa pada prasiklus
pemahaman siswa termasuk dangat tidak baik dengan nilai rata-rata kelas
53,2 dan prosesntase ketuntasan belajar sebesar 25% dengan
mendapatkan kategori sangat tidak baik, jumlah siswa yang tuntas KKM
sebanyak 5 dari 20 siswa. Kemudian siklus I pemahaman siswa termasuk
sangat tidak baik dengan nilai rata-rata kelas 58,9 dan prosentase
ketuntasan belajar sebesar 55% dengan mendapatkan kategori sangat
tidak baik, jumlah siswa yang tuntas KKM sebanyak 11 dari 20 siswa,
sedangkan pada siklus II pada materi yang sama, nilai rata-rata kelas
sebanyak 83,0 yang mendapatkan kategori baik, untuk prosentase
ketuntasan belajar sebanyak 80% yang dapat dikategorikan baik, untuk
siswa yang mencapai KKM sebanyak 16 dari 20 siswa. Data peningkatan

nilai rata-rata siswa, prosentase tingkat ketuntasan siswa dan jumlah

siswa yang tuntas dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut:
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a. Rata-rata siswa

100

80

60
40 M Rata-rata Siswa

20

0 T T T 1
PRASIKLUS  SIKLUS | SIKLUS Il

Gambar 4.3 Nilai Rata-rata Siswa

Diagram batang 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa setiap
proses pembelajaran IPA mengalami peningkatan, yaitu dari
prasiklus ke siklus I meningkat 7,0. Meskipun, nilai nilai yang di
dapat hanya 58,9 masih belum memenuhi KKM, akan tetapi
peningkatan sudah tertunjukkan. Peningkatan yang cukup drastis
terlihat pada siklus I menuju siklus II, dimana nilai perolehan
pemahaman siswa meningkat sebesar 22,0 dengan nilai akhir
sebesar 83,0. Pada siklus II ini rata-rata siswa sudah memenuhi dan
melebihi KKM yang ditetapkan.

b. Jumlah siswa yang tuntas

20
15
10 H Jumlah siswa yang
tuntas
5
O T T T 1
PRASIKLUS ~ SIKLUS |  SIKLUSII

Gambar 4.4 Jumlah Siswa yang Tuntas
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Diagram batang 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah
siswa yang tuntas materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup mata pelajaran IPA pada tiap siklusnya, yaitu pada prasiklus
siswa yang tuntas sebanyak 5 siswa, siklus I sebanyak 11 siswa dan
siklus II sebanyak 16 siswa.

Prosentase tingkat ketuntasan siswa
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Gambar 4.5 Prosentase Tingkat Ketuntasan Siswa

Diagram batang 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa
prosentase tingkat ketuntasan siswa materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup mata pelajaran IPA terdapat
peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu dengan prosentase 25% pada
prasiklus, 55% pada siklus I, dan mencapai 83% pada siklus II.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Fitri Yani dalam jurnalnya yang berjudul
“Penerapan Tipe Pair Check untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar Siswa” dalam jurnal tersebut menuliskan bahwa
dengan menerapkan model cooperative learning tipe pair check

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan siswa dapat aktif
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ketika pembelajaran berlangsung®. Membaca juga dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Membaca adalah menerjemahkan
simbol ke dalam suara yang dikombinasi dengan kata-kata, disusun
sehingga kita dapat belajar memahaminya dan kita dapat membuat

katalog.*’

Hal yang senada dengan itu Luh Gd. Putri Ayu
Widiadnyani dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Pair Check Berbantuan Media Lingkungan Hidup
Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SDN 5 Pedungan Tahun
Ajaran 2013/2014” juga mengungkapkan hal yang sama yaitu
model pembelajaran pair check merupakan model pembelajaran
yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dalam
proses belajar mengajar. Pair check dengan bekerja sama dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan di antara sesama anggota
kelompoknya permasalahan yang dihadapi cepat terselesaikan®!.
Berdasarkan penjabaran di atas dan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil peningkatan
pemahaman siswa di tiap siklusnya. Hal ini dapat menjadi suatu
kesimpulan bahwa strategi pembelajaran pair check  dapat

dijadikan salah satu rujukan guru untuk meningkatkan pemahaman

siswa.

3Fitri Yani, “Penerapan Tipe Pair Check untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa”.

2015

4Tsah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), Cet.I hlm.95

“Luh Gd. Putri Ayu Widiadnyani, “Pengaruh Model Pembelajaran Pair Check Berbantuan
Media Lingkungan Hidup Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SDN 5 Pedungan Tahun Ajaran
2013/20147.2014



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan pada siswa

kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik melalui penerapan strategi pair

check pada materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan strategi pair check dalam meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran IPA materi pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup di kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan Gresik dapat
meningkat dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada skor aktivitas guru,
yaitu 80 (kategori cukup) pada siklus I naik menjadi 96 (kategori sangat
baik) pada siklus II. Aktivitas siswa juga mengalami kenaikan skor yaitu,
78 (kategori cukup) pada siklus I naik menjadi 96 (kategori sangat baik)
pada siklus II. Berdasarkan peningkatan pada siklus I ke siklus II, maka
penerapan strategi pair check berhasil dan sudah dilakukan dengan baik.

Pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup di kelas III MI Bahrul Ulum Pengalangan
Gresik sudah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini
dapat dibuktikan pada nilai rata-rata kelas 58,9 dan prosentase ketuntasan
belajar sebesar 55% (kategori sangat tidak baik), pada waktu melakukan
siklus I jumlah siswa adalah 18 yang tuntas dalam siklus kali ini adalah

11 siswa dan yang tidak tuntas adalah 7 siswa. Pada siklus II dengan
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materi yang sama, perolehan nilai rata-rata kelas 83,0 dan prosentase
ketuntasan belajar sebesar 80% (kategori baik). Pada siklus II jumlah
siswa adalah 19 yang tuntas adalah 16 siswa dan yang tidak tuntas adalah

3.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang disebutkan di atas, maka peneliti mengajukan
saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
Guru hendaknya menggunakan strategi yang bisa mengaktifkan siswa
pada proses pembelajaran, agar materi yang disampaikan bisa
tersampaikan dengan maksimal, khususnya pada mata pelajaran IPA. Guru
juga dapat menggunakan strategi pair check karena strategi ini cukup
mudah diterapkan.
2. Bagisiswa
Siswa hendaknya lebih semangat lagi dalam mengikuti belajar
mengajar di kelas. Selain itu siswa juga harus lebih giat lagi dalam
mengikuti pembelajaran di kelas.
3. Bagi peneliti
Peneliti hendaknya lebih banyak lagi mencari referensi dan
mempelajari  strategi pair check agar meminimalisir waktu dan

menerapkan strategi lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
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